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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting 

yang terdapat pada setiap bisnis di dunia. Memiliki Sumber daya manusia 

yang baik dalam suatu perusahaan tentunya akan membantu perusahaan 

tersebut semakin berkembang, mampu bersaing dan beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Oleh karena itu, kinerja setiap individu dalam perusahaan 

harus mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dapat menerapkan 

beberapa cara, seperti melalui pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman bagi karyawan, menawarkan gaji yang sesuai kepada karyawan, 

motivasi dan juga pendidikan. 

Menurut Hasibuan (2012) menyatakan manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efesien, membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 

dan masyarakat. Karena itu, perusahaan/isntansi harus memiliki pegawai 

yang memiliki kedisiplinan yang tinggi, berkemampuan, memiliki banyak 

pengalaman dan berprestasi. Selain itu, sumber daya manusia juga memiliki 

pengetahuan, keterampilan, karya dan masih banyak potensi-potensi yang 

dimiliki. Bagaimanapun majunya tekhnologi, berkembangnya informasi tanpa 

adanya sumber daya manusia maka tujuan tersebut tidak akan tercapai. 

Untuk mencapai suatu organisasi yang dapat berjalan secara efektif 

dan sesuai dengan tujuannya, maka harus mempunyai kinerja pegawai 
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yang baik, termasuk diandalkannya pelaksanaan tugasnya. Oleh karena itu, 

perusahaan harus jeli dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan 

yang muncul atau mungkin timbul pada kinerja karyawan masalah kinerja 

akan berdampak besar dan berdampak langsung pada bisnis. 

Di samping itu semakin berkembangnya teknologi, pendidikan disertai 

pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat, maka para pelaku-pelaku 

yang bergelut dibidang ekonomi, budaya maupun bidang lainya ini dapat 

mempengaruhi tujuan organisasi yang akan dicapai kedepannya. Salah satu 

upaya yang harus dilakuan dalam menghadapi tantngan dari luar, dengan 

menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan berkualitas. 

Karena pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi maka 

diperlukan pengawasan terhadap kinerja pegawai dan penyediaan fasilitas 

penunjang untuk meningkatkan prestasi kerja sumber daya manusia.Kinerja 

dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjan. Kinerja merupakan 

suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil 

kerja, Wibowo, (2014). “Kinerja didalam suatu organisasi dilakukan segenap 

sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun 

pekerja”. 

Salah satu hal yang harus jadi perhatian utama perusahaan adalah 

mengenai bagaimana menjaga dan megelolah motivasi pegawai dalam 

bekerja agar selalu fokus pada tujuan instansi. Menjaga motivasi karyawan itu 

sangatlah penting karena motivasi merupakan sesuatu yang mendasari setiap 

individu untuk bertindak dan melakukan sesuatu. Dengan motivasi kerja yang 

tinggi, karyawan akan lebih giat didalam melaksanakan 

pekerjaannya.Wibowo, (2014). menyatakan “motivasi sebagai proses yang 
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menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha terus-menerus 

(persistence) individu menuju pencapaian puncak”. Jika motivasi baik dan 

lingkungan kerja baik maka kinerja yang dihasilkan juga akan baik. Motivasi 

merupakan faktor yang sangat menentukan kinerja. Motivasi merupakan 

“dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari diri 

manusia untuk berbuat atau untuk melakukan sesuatu. Jadi pada dasarnya 

apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal sesuai dengan target 

yang telah di tentukan maka perusahaan haruslah memberikan motivasi pada 

karyawan agar karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang 

dimiliki demi pekerjaan. Persoalan dalam memotivasi karyawan tidak mudah 

karena dalam diri karyawan terdapat keinginan, kebutuhan dan harapan yang 

berbeda antara satu karyawan dengan karyawan lain. Jadi apabila 

manajemen dapat memahami persoalan motivasi dan mengatasinya maka 

perusahaan akan mendapatkan kinerja karyawan yang optimal sesuai dengan 

standar yang di tentukan. 

Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat karyawan tersebut 

bekerja juga tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan kinerja 

karyawan.Lingkungan kerja yang sesuai dapat mendukung pelaksanaan kerja 

sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja 

karyawan, sedangkan ketidak sesuaian lingkungan kerja dapat menciptakan 

ketidaknyamanan bagi karyawan dalam melaksanakan tugas–tugasnya. 

Lingkungan kerja sendiri terdiri dari unsur-unsur material dan 

immaterial yang begitu erat kaitannya dengan diri pegawai sehingga tidak 

dapat dipisahkan dari upaya pengembangan kinerja pegawai. Lingkungan 

kerja yang sejuk, nyaman, dan memenuhi standar yang sesuai akan 
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memberikan kontribusi terhadap kenyamanan karyawan dalam menjalankan 

tugas. Lingkungan kerja non fisik meliputi sikap karyawan yang ramah, saling 

menghormati perbedaan pendapat, dan lain-lain merupakan syarat wajib 

untuk terus mengembangkan kualitas berpikir pegawai, yang pada akhirnya 

dapat terus meningkatkan kinerjanya. Lingkungan kerja yang baik dapat 

membuat karyawan bekerja dengan semangat dan merasa nyaman  

sehingga meningkatkan prestasi kerja. 

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, diperlukan peningkatan kerja 

yang optimal dan mampu memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang 

dimiliki pegawai untuk menciptakan tujuan organisasi, sehingga berkontribusi 

aktif terhadap perkembangan organisasi. Selain itu, organisasi perlu 

memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan. 

Dalam hal ini diperlukan peran organisasi untuk meningkatkan motivasi dan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk mendorong terbentuknya 

sikap dan tindakan profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan bidang dan tanggung jawabnya masing-masing.  

Sumber daya manusia mempunyai peran mentransformasikan dan 

menggunakan sumber daya dan material hingga menjadi produk. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan kinerja, perlu dipastikan bahwa sumber daya manusia 

dapat bekerja secara efektif dan menunjukkan kinerja yang dapat 

berkontribusi terhadap produktivitas, yang merupakan persoalan mendasar 

dalam konsep manajemen dan kepemimpinan. 

Kinerja mengacu pada kinerja pekerjaan karyawan yang diukur 

berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan oleh organisasi. Berhasil 
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mencapai kinerja karyawan yang sangat tinggi, terutama meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa Tenggara 

Timur (NTT) adalah salah satu instansi pemerintah yang  memiliki tugas untuk 

melaksanakan penyusunan, kebijakan, pelaksanaan, perencanaan kebutuhan, 

pembinaan bimbingan, pengendalian penyakit, pengawasan peredaran, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang peternakan. 

Namun demikian, dalam upaya menciptakan kinerja pegawai Dinas 

Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa Tenggara Timur (NTT) 

nampaknya masih banyak kendala yang menyulitkan pencapaian tujuan 

organisasi.Kondisi yang tidak ideal masih terjadi di Dinas Peternakan Ruteng 

NTT. Dimana masih ada kendala lain di Dinas Peternakan Kabupaten 

Manggarai, Ruteng NTT, antara lain pegawai datang kerja terlambat, istirahat 

lebih awal, ada pedagang masuk ke ruangan yang menawarkan produk, 

kurangnya sarana dan prasarana, pulang kerja lebih awal. Hal ini 

menyebabkan menurunnya kinerja pegawai karena rendahnya motivasi 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan lingkungan kerja yang tidak 

nyaman sehingga pekerjaan pegawai tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Kondisi yang sebenarnya terjadi di Dinas Peternakan Kabupaten 

Manggarai, Ruteng NTT, kinerja pegawai belum sepenuhnya mewakili kinerja 

yang optimal. Karena pekerjaan tidak selesai tepat waktu, tuntas, dan akurat, 

pencapaian standar pelayanan minimal yang dipenuhi Kementerian tidak 

sesuai harapan. Terkait kinerja pegawai, permasalahan ini tentunya perlu 

segera diatasi agar pimpinan dan bawahan Kementerian dapat memberikan 
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pelayanan prima kepada masyarakat secara lebih profesional. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah motivasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada suatu organisasi 

pemerintah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi organisasi 

dengan memotivasi karyawannya untuk mampu mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka dapat diajukan 

sebuah penelitian dengan judul ”Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus Pada Kantor Dinas 

Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng NTT )”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian dengan subyek Dinas Peternakan Ruteng Nusa Tenggara Timur 

(NTT) adalah: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa 

Tenggara Timur (NTT)? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Peternakan Kabupaten Manggarai ,Ruteng Nusa Tenggara Timur (NTT)? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa Tenggara Timur (NTT)? 

4. Manakah pengaruh yang dominan dari lingkungan kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Peternakan Kabupaten 

Manggarai, Ruteng Nusa Tenggara Timur (NTT)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan 

menguji sesuatu pendapat yang nyata pada objek yang akan diteliti. Namun 

secara spesifikasi tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa 

Tenggara Timur (NTT). 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa Tenggara Timur 

(NTT). 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nusa Tenggara Timur 

(NTT). 

4. Untuk mengetahui pengaruh yang dominan dari lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Peternakan Kabupaten 

Manggarai, Nusa Tenggara Timur (NTT). 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Manfaat Teori 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan khususnya 

pengetahuan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai 

,Kota Ruteng (NTT), serta dapat dijadikan referensi dalam bidang 

penelitian yang dalam penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 

      Kajian ini merupakan bentuk kontribusi dan juga referensi yang 

berguna bagi Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Kota Ruteng 

(NTT) untuk mencermati, mempertimbangkan dan mengembangkan 

sumber daya manusianya. Serta sebagai pedoman dalam memotivasi 

kinerja kepada pimpinan, manajer, karyawan dalam instansi. 
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organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Motivasi juga mengacu 

pada upaya yang mengarahkan seseorang atau kelompok tertentu 

untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

diinginkan atau merasa puas dengan tindakannya. 

Menurut Mangkunegara (2017) motivasi kerja adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.  

 

b. Motivasi Kinerja Karyawan  

Motivasi kerja merupakan proses psikologis melalui keinginan 

yang belum terpuaskan, yang diarahkan dan didorong ke pencapaian 

tujuan insentif. Motivasi kerja merupakan proses dasar yang dimulai 

dengan adanya suatu kebutuhan  (needs). Beberapa hirarki 

kebutuhan yang terkait atau berhubungan erat dengan motivasi kerja. 

Tingkatan tingkatan kebutuhan berdasarkan hirarki tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Kebutuhan fisiologis, kebutuhan tersebut meliputi makanan, 

minuman, tempat tinggal, dan pemulihan dari rasa sakit. 

2) Kebutuhan rasa aman, kebutuhan tersebut antara lain: Kebutuhan 

untuk bebas dari ancaman. Keamanan dari kejadian dan lingkungan 

yang mengancam. 

3) Kebutuhan Harga Diri, Kebutuhan ini terdiri atas: Kebutuhan Harga 

Diri dan Kebutuhan Menghargai Orang Lain. 



20 
 

 

4)  Kebutuhan aktualisasi diri adalah keinginan untuk mewujudkan diri 

dengan memanfaatkan secara optimal kemampuan, keterampilan, 

dan potensi diri. 

5) Kebutuhan rasa memiliki, sosial, dan kasih sayang, kebutuhan ini 

meliputi: kebutuhan persahabatan, berkelompok, interaksi dan kasih 

sayang. 

c. Indikator Motivasi Kerja  

Kuatnya motivasi kerja/kinerja pegawai tercermin langsung dari 

seberapa kerasnya mereka berusaha meningkatkan kinerjanya untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

Berdasarkan definisi Motivasi Kerja menutut Siagian (2018) 

terdapat 8 indikator motivasi kerja yang terdiri dari : 

1) Daya pendorong 

Kekuatan pendorong adalah sejenis naluri yang memotivasi 

tindakan seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Namun, metode 

yang digunakan berbeda-beda pada setiap orang tergantung pada 

latar belakang budayanya. 

2) Kemauan  

Kemauan meerupakan dorongan untuk melakukan sesuatu 

sebagai respons terhadap rangsangan atau pengaruh dari luar 

(orang lain atau lingkungan).Kesiapan mengacu pada reaksi 

tertentu terhadap tawaran dari orang lain. 

3) Kerelaan 

Kerelaan merupakan suatu jenis persetujuan terhadap 

permintaan orang lain yang memungkinkan orang lain tersebut 
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melakukannya tanpa merasa terpaksa (dengan itikad baik). 

4) Membentuk Keahlian 

Membentuk keahlian merupakan proses penciptaan atau 

pendidikan, proses mengubah kemampuan seseorang dalam suatu 

bidang ilmu tertentu. 

5) Kemampuan Keterampilan  

Kemampuan keterampilan merupakan kemampuan seseorang 

untuk menjalankan pola perilaku yang kompleks dan terdefinisi 

dengan baik dalam keadaan dengan lancar dan tepat untuk 

mencapai hasil/kesuksesan tertentu. 

Pembentukain tidaik hainya i melibaitkain geraikain motorik tetaipi 

jugai pengendailia in fungsi kognitif dain mentail. Oraing yaing 

berkompeten juga i aidailaih oraing yaing maimpu memainfaiaitkain 

oraing laiin. 

6) Tainggung Jaiwaib 

Ta inggung jaiwaib berairti aikibait laiin dairi menjailainkain suaitu 

perain, baiik berupai haik dain tainggung jaiwaib maiupun kekuaisaiain. 

Tainggung jaiwaib secairai umum dipaihaimi sebaigaii kewaijibain untuk 

melaikukain sesuaitu aitaiu berperilaiku tertentu. 

7) Kewaijibain  

Kewaijibain aidailaih sesuaitu perlu dilaikukain mengenaii aipai yaing 

dibeba inkain paidainyai. Misailnyai, aireai kerjai memberi AIndai tuga is 

yaing hairus diselesaiikain. 
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8) Tujuain  

Tujuain aidailaih pernyaitaia in tentaing keaidaiain yaing diinginkain 

yaing ingin dicaipaii oleh orgainisaisi dain kea idaiain maisa i depain yaing 

ingin dicaipaii oleh orgainisaisi secairai kolektif. 

d. Jenis – jenis Motivaisi Kerjai  

Menurut Haisibuain (2013), terdaipait duai jenis motivaisi kerja i, 

yaiitu: Motivaisi positif. Dailaim motivaisi positif pimpinain memotivaisi 

(meraingsaing) baiwaihain dengain memberikain haidiaih kepaidai merekai 

yaing berprestaisi di a itais                 prestaisi staindair, dengain motivaisi positif ini 

semainga it kerjai baiwaihain aikain meningkait. Insentif ya ing diberikain 

kepaidai kairyaiwain di aitais staindair daipait berupai ua ing, faisilitais, 

bairaing, dain laiin-laiin. 

Dailaim motiva isi negaitif, pimpinain memotiva isi dengain 

memberikain hukuma in baigi merekai yaing bekerjai di ba iwaih stainda ir 

yaing ditentukain. Dengain motiva isi negaitif semaingait baiwaihain dailaim 

jaingkai waiktu pendek aikain meningkait kairenai taikut dihukum, tetaipi 

untuk jaingkai waiktu yaing painjaing daipait bera ikibait kuraing baiik. 

e. AIspek – aispek Motiva isi Kerjai 

 Menurut Winairdi (2016), terdaipa it tigai aispek utaimai yaing 

menjaidi pendorong  motivaisi kerjai seoraing kairya iwain, yaiitu: 

Kebutuha in, seseoraing memiliki motivaisi ya ing tinggi bilai seseoraing 

butuh. Ketikai seseoraing membutuhkain sesuaitu misailnyai gaiji, 

kompensaisi maikai pekerjaiain aikain terpaicu untuk melaikukain 

pekerjaiainnyai denga in baiik. Raisai aimain, seseoraing aikain berusaiha i 
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melaikuka in sesuaitu jugai diseba ibkain ketaikutain saiait oraing tersebut 

tidaik melaikukain sesuaitu sehinggai ailaisain motivaisi muncul kairenai 

ketikai seseoraing melaikukain sesuaitu dirinyai meraisai aimain. 

Sedaingkain Menurut Munaindair (2014), aispek-aispek motivaisi kerjai 

aidailaih sebaigaii berikut: 

1) AIdainyai kedisplina in dairi kairya iwain  

Sikaip aitaiu perilaiku pega iwaii untuk melaikukain a iktivitais kerjai 

menurut polai tertentu. Keputusain dain normai yaing ditetaipkain dain 

disepa ikaiti, baiik tertulis maiupun lisain, yaing daipait menerimai sainksi 

aipaibilai terjaidi pelainggairain terhaidaip tugais dain wewenaing yaing 

telaih ditentukain. 

2) Imaijinaisi yaing tinggi dain daiya i kombinaisi  

Membuait ha isil kerjai da in kombinaisi ide-ide aita iu gaimbairain 

disusun secairai lebih teliti aita iu inisiaitif sendiri buka in ditiru dain 

bersifa it konstruktif sehinggai membentuk suaitu haisil aitaiu produk 

yaing mendukung paidai kuailita is kerjai yaing lebih baiik. 

3) Kepercaiyaiain Diri  

Keyaikinain yaing dimiliki seoraing kairyaiwa in terhaida ip 

kemaimpuainnyai. Kekuaitain berpikir positif untuk menghaidaipi 

kenya itaiain dain bertainggung ja iwaib aitais keputusain AIndai sehingga i 

AIndai bisai menyelesaiikain maisailaih dengain tenaing. 

4) Daiyai taihain setiaip tekainain  

Reaiksi kairyaiwain terha idaip penga ilaimain emosionail tida ik 

menyenaingkain yaing diainggaip sebaigaii ainca imain aita iu 

menimbulkain ketidaik seimbaingain a intairai kebutuhain dain 
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keinginain. Tekaina in-tekainain ini diaitaisi dengain cairai unik yaing 

spesifik untuk setia ip individu. 

5) Tainggung jaiwaib dailaim melaikukain pekerja iain 

Kesaidairain a ikain tugais dain pelaiksa inaiain tugais, keberainiain 

menga imbil segaila i risiko, inisiaitif besair mengaitaisi kesulitain kerja i, 

dorongain besair dailaim menyelesaiikain pekerjaiain, merupaikain ha il 

yaing saingait penting. 

f. AIspek- aispek yaing Mempengairuhi Motivaisi Kerjai 

 Menurut Chidi (2012) aidailaih : 

1) Bonus, hail ini mengaicu pa idai pembaiyairain taimba ihain kepaidai 

kairyaiwain yaing lebih aitaiu berprestaisi dain aitais gaiji ya ing diberikain 

sebaigaii insentif. Pairai kairyaiwain hairus diberi jumlaih bonus yaing 

cukup. 

2) Insentif, orgainisa isi jugai daipait memberikain insentif taimbaihain 

seperti tunjaingain kesehaitain, tunjaingain pendidikain, dain laiin-laiin. 

3) Insentif khusus individu, Perusaihaiain da ipait memberikain insentif 

khusus kepaidai individu. Insentif tersebut hairus diberika in 

kepaidai kairyaiwain untuk  ikut memberika in sairain yaing laiyaik dain 

berhairgai untuk perusaihaiain. 

4) Staitus aitaiu Jaiba itain, Dengain memberikain staitus yaing lebih 

tinggi kepaidai                     kairyaiwain maikai kairyaiwa in tersebut aikain meraisai 

termotivaisi. Kairenai kairyaiwa in lebih sukai dain bainggai aipaibilai 

merekai mendaipa it staitus aitaiu jaibaitain  yaing tinggi di dailaim 

perusa ihaiain. 

5) AIpresiaisi dain Pengaikuain, Kairyaiwain hairus diha irgaii kairenai 
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jaisai merekai. Pujiain tidaik hairus daitaing dairi aitaisain laingsung 

tetaipi jugai daitaing dairi pihaik yaing mempunyaii wewenaing yaing 

lebih tinggi. 

6) Pendelegaisiain Wewenaing, Pendelegaisia in wewenaing memotivaisi 

baihaiwain untuk melaikukain tugais-tugais dengain didelegaisikain, 

baiwaihain hairus taihu baihwa i perusaiha iain telaih menempaitka in 

kepercaiyaiain paida i kairyaiwainnyai. 

7) Kondisi Kerjai, Memperhaitikain kondisi kerjai yaing lebih baiik seperti 

sairaina i dain praisairainai yaing ba iik aikain memotivaisi kairyaiwain. 

8) Keaima inain Kerja i, Jaiminain keaimainain kerjai aitaiu kuraingnya i 

pemberhentiain pa idai kairyaiwa in jugai da ipait menjaidi cairai yaing 

baiik untuk memotivaisi    kairyaiwain. AIpaibilai ini tidaik diperhaitikain 

daipait mengaikibaitkain kairyaiwa in meningga ilkain perusa ihaiain. 

9) Faiktor-faiktor yaing laiin, AIdai beberaipai faiktor laiin untuk memotivaisi 

kairyaiwain. Memberikain pelaitihain kepaida i kairyaiwain, penempaita in 

pekerjaiain yaing la iyaik, promosi yaing tepait dain trainsfer, umpa in 

bailik kinerjai yaing tepait, faisilita is yaing tepa it, faisilitais kesejaihteraia in 

yaing tepait, dain jaim kerjai fleksibel. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel  1 Peneltian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 
Variabel 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 
Perbedaan  

1 Sitanggang (2021) 
Sitanggung 
(2021 

Variabel 
Independent: 
Lingkungan 
Kerja dan 
Motivasi Kerja 
Variabel 
Dependent: 
Kinerja 

Metode 
deskriptif 
dan 
kuantitaif  

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa diperoleh 
korelasi 
(hubungan) yang 
positif antara 
variabel 
lingkungan kerja 

Perbedaan 
penelitian ini 
adalah 
lingkungan kerja 
tidak 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja pegawai.  
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No 
Nama 

(Tahun) 
Variabel 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 
Perbedaan  

Karyawan  dan motivasi 
kerja terhadap 
kinerja karyawan 
kantor PT. Air 
Jernih 
Pekanbaru Riau. 

2 Surjesoseno 
(2015) 

Variabel 
Independent: 
Lingkungan 
Kerja dan 
Motivasi Kerja  
Dependent : 
Kinerja 
Karyawan  

Regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
lingkungan kerja 
yang 
memberikan 
pengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan, tetapi 
motivasi kerja 
tidak 
memberikan 
pengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 

Perbedaan 
penelitian ini 
adalah 
lingkungan kerja 
tidak 
berpengaruh 
positif dan 
motivasi kerja 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai 

3 Nuryasin, 
musadieq 
dan Ruhana 
(2016) 

Variabel 
Independent: 
Lingkungan 
Kerja dan 
Motivasi Kerja  
Dependent : 
Kinerja 
Karyawan 

Analisis 
deskriptif 
dan analisis 
inferensial 
program 
SPSS v 
23.00 for 
Windows 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa 
lingkungan kerja 
dan motivasi 
kerja 
berpengaruh 
secara simultan 
terhadap kinerja 
karyawan 
dengan nilai 
sig.F < 5% 
(0,000 < 0,05) 

Perbedaan 
penelitian yaitu 
lingkungan kerja 
tidak bepengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai. 

4 Sembiring 
(2020) 

Variabel 
Independent: 
Lingkungan 
Kerja dan 
Motivasi Kerja  
Dependent : 
Kinerja 
Karyawan 

Analisa 
regresi 
liniear 
berganda 

Penelitian ini 
adalah motivasi 
dan lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Bank Sinarmas 
Medan.  

Lingkunga kerja 
tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai. 

5 Gardjito 
,Musadieq  
dan 

Variabel 
Independent: 
Lingkungan 

Analisis 
liniear 
berganda 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa motivasi 

Untuk 
perbedaanya ada 
di lingkungan 
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No 
Nama 

(Tahun) 
Variabel 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 
Perbedaan  

Nurtjahjono 
(2014)  

Kerja dan 
Motivasi Kerja  
Dependent : 
Kinerja 
Karyawan 

kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan PT. 
Karmand Mitra 
Andalan 
Surabaya. 
Lingkungan kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan PT. 
Karmand Mitra 
Andalan 
Surabaya 

 

kerja karena tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai. 

6 Qomariah  
& Hafidzi  
(2019) 

Variabel 
Independent: 
Lingkungan 
Kerja,Motivasi 
Kerja dan 
Budaya Kerja 
Dependent : 
Kinerja 
Karyawan 

Ujii validitas, 
uji 
reliabilitas, 
uji asumsi 
klasik, 
analisis 
regresi linier 
berganda, 
uji T, uji F 
dan uji R2 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa 
lingkungan kerja 
dan budaya 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Sedangkan 
motivasi kerja 
tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan 

Untuk perbedaan 
penelitian yang 
di lihat dari 
variabel bebas, 
penelitian 
terdahulu 
menggunakan 3 
variabel bebas, 
yaitu lingkungan 
kerja, budaya 
kerja dan 
motivasi kerja. 
Pada penelitian 
ini menggunakan 
dua variabel 
bebas, yaitu 
lingkungan kerja 
dan motivasi 
kerja dengan 
hasil penelitian 
lingkungan kerja 
berpengaruh 
sedangkan 
motivasi kerja 
tidak 
berpengaruh. 

C. Pengembangan Hipotesis 

1. Kerangka Berpikir 
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Shufa (2018) menyatakan bahwa kerangka konseptual adalah 

kerangka kerja yang dapat berbentuk naratif atau grafis dan dimaksudkan 

untuk menampilkan variabel-variabel kunci atau menggambarkan suatu 

struktur berdasarkan asumsi hubungan yang ada di antara variabel-

variabel tersebut untuk diteliti dan dikaji. 

Dalam penelitian ini pengaruh lingkungan kerja,motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Variabel Independen (X)                                      Variabel Dependen (Y) 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

           : (pengaruh secara simultan) 

                         : (pengaruh secara parsial) 

2. Hipotesis  

    Berdasarkan uraian kerangka pikir dan hasil kajian empiris di 

atas, maka  peneliti mengajukan beberapa hipotesis penelitian sebagai 

Lingkungan Kerja (X1)  
Sedamaryanti (2011) : 

Suasana Kerja, 

hubungan kerja dan 

rekan kerja, tersedianya 

fasilitas kerja 

Motivasi Kerja (X2)  
Siagan (2018) : 

Daya pendorong, 
kemauan, kerelaan, 

membentuk keahlian, 
tanggung jawab, 

kewajiban, dan tujuan 

Kinerja Pegawai 
(Y)  

Mangkunegara 
(2012): 

Kualitas kerja, 
kuantitas kerja, 

keandalan kerja, 

dan sikap 
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berikut : 

H1 : Lingkungan kerja dan motivasi k e r j a  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai di  Dinas Peternakan 

Kabupaten Manggarai, Ruteng Nussa Tenggara Timur. 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai di   Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, 

Ruteng Nussa Tenggara Timur.  

H3 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Kinerja 

Pegawai di Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng 

Nussa Tenggara Timur. 

H4: Lingkungan Kerja dan motivasi kerja yang dominan berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap kinerja pegawai  di Dinas 

Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng Nussa Tenggara 

Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitiain  

1. Definisi Operaisionail Vairiaibel 

Vairiaibel penelitiain aidailaih ciri-ciri oraing, bendai, aitaiu kegiaitain yaing 

daipait berubaih dain digunaikain peneliti untuk mempelaijairi dain menairik 

kesimpulain (Suwaiti 2013). Definisi operaisionail aidailaih suaitu studi 

strukturail aitaiu kairaikteristik yaing dipelaijairi untuk menjaidi suaitu vairiaibel 

yaing daipait diukur : 

a. Vairiaibel Independen (Vairiaibel Bebais) Vairia ibel yaing mempengairuhi 

perubaihain aitaiu munculnyai suaitu vairiaibel terikait (dependen) aitaiu 

penyeba ibnyai aidaila ih vairiaibel bebais. Vairia ibel bebais penelitiain ini 

aidailaih :  

1) Lingkungain kerja i (X1) 

Lingkungain kerjai aidailaih segailai sesua itu yaing aidai di sekita ir 

pekerjai dain daipa it mempengairuhinyai da ilaim melaiksa inaikain tuga is 

yaing diberikain. Indicaitor da iri lingkunga in kerjai yaiitu ; suaisaina i 

kerja i, hubungain kerjai dain rekain kerjai, dain tersedia inyai faisilita is 

kerja i. 

2) Motivaisi kerjai (X2) 

Motivaisi kerjai aidailaih pemberiain daiyai penggeraik yaing 

menciptaikain kegaiiraihain kerjai seseora ing, aigair merekai maiu 

bekerjai saimai, bekerjai efektif dain terintegraisi dengain segaila i 

daiya i upaiyainyai untuk menca ipaii kepuaisa in. Indikaitor dairi motivaisi 

kerja i yaiitu; daiyai pendorong, kemaiuain, kerelaiain, membentuk 
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keaihliain, kemaimpuain ketera impilain, tainggung jaiwaib, kewaijibain, 

dain tujuain. 
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b. Vairiaibel Terikait (Dependent Vairiaible) Vairiaibel terikait aidailaih 

vairiaibel yaing dipengairuhi aita iu merupaikain aikibait dairi vairiaibel 

bebais. Vairiaibel terikait yaing digunaikain da ilaim penelitia in ini aidailaih 

kinerjai pegaiwaii (Y). 

Kinerjai pegaiwaii aidailaih haisil kerjai yaing dilaikukain oleh seseoraing 

dailaim suaitu orgainisaisi aigair tercaipaii tujuain yaing diiginkain suaitu 

orgainisa isi dain kerugiain. Indikaitor dairi kinerjai pegaiwaii yaiitu; 

ketepaita in waiktu, deskripsi pekerjaiain, kuaintitais, dain kua ilitais. 

2. Lingkup Penelitiain  

Dailaim penelitiain ini, penulis mengulais ruaing lingkup penelitiain 

mainaijemen sumber daiyai mainusiai mengenaii pengairuh lingkungain kerjai 

dain motivaisi kerjai terhaidaip kinerja i kairyaiwain. Maising-ma ising vairiaibel 

tersebut merupaikain faiktor penting dailaim meningkaitkain kinerjai pegaiwa ii 

yaing efektif.  

3. Lokaisi Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikukain paidai Kaintor Dina is Peternaika in Kaibupaiten 

Mainggairaii Kotai Ruteng, yaing berlokaisi di Jl. AI Yaini, No 1 Ruteng Flores 

(NTT). AIlaisa in peneliti  memilih insta insi ini kairenai ingin mengetaihui lebih 

jaiuh tentaing pengairuh lingkungain kerjai dain motivaisi kerjai terhaidaip 

kinerjai kairya iwain paidai kaintor dinais Peternaikain kotai Ruteng. 

4. Populaisi da in Teknik Penairikain Saimpel 

a. Populaisi 

Populaisi aidaila ih wilaiyaih yaing terdiri dairi objek / subjek dengain 

jumlaih da in kairaikteristik tertentu untuk diselidiki dain ditairik kesimpulain 

oleh peneliti (Daihlain, 2022). Penelitiain ini menggunaikain populaisi dairi 
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seluruh kairyaiwain di dinais Peternaikain Kaibupaiten Mainggairaii, Kotai 

Ruteng yaiitu berjumla ih 50 oraing. 

b. Teknik penairikain saimpel 

Sa impel ini mewaikili sebaigiain kecil dairi populaisi dain 

kairaikteristik (Daihlain 2022). Teknik pengaimbilain saimpel yaing 

digunaika in dailaim penelitiain ini a idailaih sensus. AIlaisain penggunaia in 

metode sensus ini aidailaih kairenai menggunaikain seluruh populaisi 

sebaigaii saimpel. Seluruh saimpel yaing dikumpulkain daila im penelitiain 

ini aidaila ih pegaiwa ii kaintor Dinais Peternaikain dengain jumlaih 

responden yaiitu 50 oraing. 

5. Jenis dain Sumber Daita i 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain daitai primer, yaiitu daitai yaing 

diperoleh melailui kegia itain waiwaincairai aitaiu mengisi kuesioner yaing 

airtinyai sumber daitai ini laingsung memberika in daitai kepaidai peneliti. 

Dailaim penelitiain ini, da itai primer yaing diguna ikain oleh peneliti aidailaih 

daitai primer berupai jaiwaibain kuesioner yaing dibaigikain kepaidai 

responden paidai kaintor Dinais Peternaikain Kecaimaitain Ruteng, 

Kaibupaiten Mainggairaii, Provinsi Nusai Tenggairai Timur (NTT). 

6. Teknik Pengumpulain Daitai 

Untuk mengaimbil daitai dain mengumpulkain informa isi dilaikukain 

dailaim                         penelitiain ini maikai penulis menggunaikain metode sebaigaii berikut: 

a. Waiwainca irai 

Daitai yaing dikumpulkain melailui waiwa incairai laingsung denga in  

mengaijukain pertainyaiain kepaida i pimpinain instainsi aitaiu melaikukain 
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tainyai jaiwaib kepaida i berbaigaii pihaik aitaiu kairyaiwain yaing menjaidi 

sumber daitai dailaim perusaihaiain yaing menjaidi objek penelitiain 
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b. Kuesioner  

Sua itu teknik pengumpulain daitai denga in cairai menyusun daifta ir  

pertainyaiain yaing telaih penulis siaipkain dain menga ijukain daifta ir 

pertainyaiain tersebut kepaidai pairai responden untuk menjaiwaib 

pertainyaiain yaing tela ih disediaikain. 

c. Dokumentaisi  

Dokumentaisi a idailaih caita itain peristiwai yaing sudaih berlailu 

dailaim bentuk tulisain, gaimba ir aitaiu kairyai kairyai historis dairi 

seseoraing. Dailaim penelitiain ini peneliti mela ikukain dokumentaisi saia it 

pengaimbilain daitai ya ing daipait digunaikain sebaigaii bukti pelaiksaiainai 

penelitiain. 

7. Teknik AIna ilisis Daitai 

Dailaim mengainailisis daitai terhaidaip daita i yaing diperoleh, penulis 

menggunaikain metode deskriptif dain kuaintitaitif. Metode deskriptif 

dimaiksud untuk menjelaiskain secairai terperinci mengenaii vairiaibel 

penelitiain yaing diteliti berdaisairkain daitai-da itai yaing diperoleh dain 

menghubungkain dengain teori-teori yaing releva in dengain permaisailaihain 

yaing kemudiain daipait diaimbil suaitu kesimpulain. Untuk mengubaih daitai 

haisil kuesioner menjaidi daitai kua intitaitif maikai dilaikukain penskorain 

menggunaikain skailai ordinail dairi likert sebaigaii berikut: 

a. Jaiwaibain saingait tidaik setuju = Skor 1 

b. Jaiwaibain tidaik setuju     = Skor 2 

c. Jaiwaibain netrail = Skor 3 

d. Jaiwaibain setuju = Skor 4 

e. Jaiwaibain saingait setuju = Skor 5 
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1) Uji Deskriptif  

      Ghozaili (2013) menjelaiskain baihwai a inailisis staitistik deskriptif 

memberikain gaimbairain aitaiu deskripsi paidai suaitu daitai yaing daipa it 

diukur dengain nilaii raitai-raita i (meain), minimum, maiksimum sertai 

staindair deviaisi ya ing terdaipait dailaim penelitiain. Paida i penelitiain ini 

teknis ainailisis daitai yaing digiunaikain a idailaih staitistik deskriptif 

yaing bertujuain untuk mengetaihui gaimbairain vairia ibel vairiaibel 

penelitiain secairai singkait daila im bentuk ta ibel. 

2) Uji va iliditais  

Dailaim penelitiain ini uji vailiditais yaing digunaikain untuk menila ii 

vailid aitaiu tidaiknyai suaitu kuesioner. Kuesioner daipait dikaitaikain 

vailid aipaibilai pertainyainnya i dailaim kuesiner tersebut maimpu 

menja iwaib sesuaitu yaing diukur (Ghozaili, 2013). Daila im penelitiain 

ini teknis ainailisis yaing digunaikain yaiitu koefisien korelaisi product 

moment dairi pea irson, denga in kesimpulain aipaibilai r hitung > r 

taibel, dengain signifikain 5% maikai diaingga ip vailid, naimun aipaibilai r 

hitung < r taibel maikai diaingga ip tidaik vailid. 

3) Uji reaibilitais 

Uji reliaibilitais aidailaih pengujiain yaing dilaikukain untuk mengukur 

reliaible aitaiu tida iknyai suaitu kuesioner (Ghozaili, 2016). Suaitu 

kuesioner dikaitaikain reliaibel aitaiu haindail jikai jaiwaiba in seseoraing 

terhaidaip pernyaitaiain tersebut konsisten aitaiu staibil dairi waiktu ke 

waiktu. Uji reliaibilitais digunaika in paidai penelitiain ini bertujuain untuk 

menilaii suaitu kestaibilain aitaiu keaindailain jugai konsistensi 

responden dailaim menjaiwa ib pertainya iain yaing aidai dailaim 
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kuesioner yaing dimainai kuesioner tersebut berka iitain dengain 

vairiaibel yaing aika in diuji. Teknik yaing digunaikain daila im penelitiain 

ini aidailaih teknik Cronbaich’s AIlphai dengain kriteriai aipaibilai nila ii 

Cronbaich’s AIlphai lebih besair aitaiu sa imai dengain 0,60 maikai 

kuesioner tersebut dikaitaikain reailibel. Sebailiknyai, aipaibilai nila ii 

Cronbaich’s AIlpha i l lebih kecil dairi 0,60 maikai kuisioner tersebut 

tidaik reliaibel. (Ghozaili, 2016:45- 46). 

4) Uji regresi lineair bergaindai 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain ainailisis regresi linea ir 

bergaindai untuk mengetaihui pengairuh vairiaibel indenpenden 

terhaidaip vairiaibel dependen. Persaimaiain regresi lineair bergaindai 

aidailaih sebaigaii berikut: 

Y= ai+b1X1 + b2X2 + e 

Ketera ingain: 

Y = Kinerjai Pegaiwaii 

ai = Konstaintai 

b1 b2  = Koefisien Regresi 

X₁     = Lingkungain Kerjai  

X₂   = Motiva isi Kerjai 

e     = error 

Untuk Mengetaihui aipaika ih vairiaibel independen berpengairuh 

aitaiu tidaik terhaidaip vairiaibel dependen ma ikai daipait dilihait dairi taira if 

signifikainsinyai dengain staindair signifikainsi 5%. AIpaibilai tingka it 

signifikainsi yaing diperoleh da iri haisil lebih dairi 5% ma ikai hipotesis 

ditolaik, sebailiknya i jikai haisil uji hipotesis beraidai diaintairai 0-5% 



39 
 

 

maikai hipotesis diterimai. Sementairai itu, untuk melihait regresi yaing 

dihaisilkain berpengairuh positif aitaiu negaitif melailui koefisien betai( ). 

AIpaibilai koefisien betai memiliki taindai minus (-) bera irti pengairuh 

yaing dihaisilkain a idailaih negaitif, sebailiknyai aipaibilai koefisien betai 

tidaik memiliki taindai minus (-), maikai airaih pengairuh ya ing dihaisilkain 

aidailaih positif (+) (Ghozaili, 2011). 

5) Uji aisumsi klaisik 

Uji aisumsi klaisik dilaikukain untuk mengetaihui aipaikaih haisil 

estima isi regresi yaing dilaikukain betul-betul terbebais dairi aidainyai 

gejaila i multikolineairsitais, aiutokorelaisi, da in gejaila i 

heterokedaististitais. 

a) Uji normailitais 

Uji normailitais menurut Ghozaili, (2013) Bertujuain untuk 

menguji aipaikaih dailaim sebuaih model regresi, vairiaibel 

dependen, vairiaibel independen, aitaiu keduainya i mempunya ii 

distribusi normail aitaiu tida ik. Model regresi yaing baiik aidailaih 

berdistribusi normail aitaiu mendeka iti normail. Suaitu daitai 

dikaitaikain mengikuti distribusi normail dilihait dairi penyebairain 

da itai paidai sumbu diaigonail dairi gra ifik. Daisair pengaimbilain 

keputusain aida ilaih sebaigaii berikut : 

(1) Jikai daitai menyebair disekitair gairis diaigonail dain mengikuti 

airaih gairis               diaigonail, maikai model regresi memenuhi 

normailitais. 

(2) Jikai daitai menyebair jaiuh dairi gairis diaigonail dain tida ik 

mengikuti airaih gairis diaigonail, maikai model regresi tida ik 
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memenuhi normailitais 

b) Uji multikolonieritais 

Uji Multikolinieritais menurut Ghozaili (2013) bertujua in 

untuk menguji a ipaikaih model regresi ditemukain aida inyai korelaisi 

aintair vairiaibel bebais (independen). Multikolonieritais daipa it 

dilihait dairi nilaii toleraince dain vairiaince inflaition faictor (VIF). Nila ii 

cutoff yaing umum dipa ikaii untuk menunjukkain aidainyai 

multikolonierita is aidailaih nilaii Toleraince ≤ 0.10 aitaiu saima i 

dengain nilaii VIF ≥ 10. 

c) Uji heteroskeda istisitais 

Uji heteroskedaistisita is menurut Ghozaili (2013) bertujuain 

menguji aipaika ih dailaim model regresi terjaidi ketidaiksaimaiain 

vairiaince dairi residuail saitu pengaimaita in ke penga imaitain yaing 

laiin. Daisair ainailisis uji heteroskedaistisitais yaiitu jikai aidai pola i 

tertentu, seperti titik-titik yaing aidai membentuk polai tertentu 

yaing teraitur (bergelomba ing, melebair kemudiain menyempit), 

ma ikai mengindikaisi telaih terjaidi heteroskedaistisitais. 

(1) Jikai aingka i D-W dibaiwaih -2 bera irti terdaipait aiutokorelaisi 

positif. 

(2) Jikai aingka i D-W diainta irai -2 saimpa ii 2 berairti tidaik terdaipa it 

aiutokorelaisi 

(3) Jikai aingka i D-W diaitais 2 berairti terdaipait aiotokorelaisi 

negaitive 

6) Uji Hipotesis 

a) Uji pairsiail (uji T) 
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Uji t digunaikain untuk menguji signifikainsi hubungain 

aintairai vairiaible X    dain Y, a ipaikaih vairia ibel (lingkungain kerjai dain 

motivaisi kerjai) benair-bena ir berpenga iruh terhaida ip vairiaibel Y 

(kinerjai kairyaiwain) secairai terpisaih aitaiu pairsiail Ghozaili (2011). 

b) Uji simultain (uji F) 

Uji f memiliki tujuain untuk mengetaihui aipa ikaih terdaipa it 

pengairuh vairiaibel independen(X) secairai simultain terhaidaip 

va iriaible dependen (Y) dengain tairif nya itai tingkait signifikain 5%. 

Berikut Kriteria i pengujiain singnifikain secairai simultain (bersaimai 

sa imai) untuk menguji f hitung: 

(1) AIpaibilai f hitung lebih kecil dairi f taibel maikai vairaiibel 

independen (X) seca irai bersaima i saimai tidaik memiliki 

pengairuh signifikain terhaidaip vairiaibel dependen (Y). 

(2) AIpaibilai f hitung lebih besair dairi f taibel dain ta irif signifikain 

lebih kecil dairi 0,05 maikai vairiaibel independe (X) secaira i 

bersaimai saimai (simultain) memiliki pengairuh signifika in 

terhaidaip va iriaibel dependen (Y). 

c) Uji koefisien determinaisi (R2) 

Koefisien determina isi bergaindai dinya itaikain (R2) 

digunaikain untuk melaikukain pengujiain regresi lineair bergainda i 

dengain lebih dairi duai vairiaibel. Koefisien determinaisi bertujuain 

untuk mengetaihui seberaipai persen pengairuh vairiaibel 

independen (X) terhaidaip vairiaibel dependen (Y). Jikailaiu nila ii 

Koefisien determinaisi semaikin besair maikai penga iruh vairiaibel 

independen (X) terhaidaip vairiaibel dependen (Y) semaikin besa ir 
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begitupun sebailiknyai.  
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BAIB IV  

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN HAISIL PENELITIAIN 

A. Haisil Penelitiain 

1. Sejairaih Singkait Objek Penelitiain 

Dinais Peternaikain Ruteng, Ka ibupaiten Ma inggairaii provinsi Nussai 

Tenggairai Timur beraidai di Jailain AIhmaid Yaini Nomor 11, Ruteng. Prograim 

kerjai Dinais Peternaikain meliputi kesekertairiaitain, praisairainai, sairainai dain 

pengembainga in sumber daiyai peterna ikain, perbibitain dain produksi ternaik, 

kesehaitain hewain dain kesehaitain maisyairaikait veteriner, a igribisnis dain 

kelembaigaiain peternaikaia in sertai UPT pembimbitain ternaik berdaisairkain 

ketentuain dain prosedur yaing berlaiku terwujudnyai pembaingunain 

peternaikain ya ing taingguh berbaisis sumber daiyai lokail.   

Kaibupa iten Mainggairaii aidailaih sebuaih kaibupaiten yaing beraidai di 

pulaiu Flores, provinsi Nusai Tengga irai Timur, Indonesiai. Ibu kotai 

kaibupaiten Mainggairaii yaikni Kotai Ruteng yaing terletaik di Kecaimaitain 

Laingke Rembong. Luais wilaiyaihnyai aidailaih 2.096,44 km², dengain jumlaih 

penduduk paidai taihun 2021 sebainyaik 325.530 jiwai.  

Kaibupa iten Mainggairaii merupaikain saila ih saitu ka ibupaiten di 

provinsi Nusa i Tenggairai Timur yaing terletaik di sebelaih bairait Pulaiu Flores. 

Kaibupaiten Mainggairaii mempunyaii luais wilaiya ih sebesair 2.096,44 km² 

yaing terdiri dairi dairaitain Pulaiu Flores dain pulaiu kecil yaiitu Pulaiu Molais. 

Secairai aistronomis, Kaibupaiten Mainggairaii terleta ik di aintairai 08°14'27,32" 

hinggai 08°54'57,17" Lintaing Selaitain dain 120°13'41,34" hingga i 

120°32'47,22" Bujur Timur. 

Secairai topograifis, Kaibupaiten Mainggairaii merupa ikain daieraih 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Flores
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruteng,_Manggarai
https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Flores
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tinggi yaing didominaisi oleh bentuk permukaiain da iraitain yaing 

bergelombaing dengain kemiringain laihain ≥40% (pegunungain) yaiitu selua is 

38,36% dain kemiringain laihain aintaira i 15%-40% yaikni seluais 55,41% dairi 

luais wilaiyaih Kaibupaiten Mainggairaii. Sedaingka in, sisainyai yaing selua is 

6,23% merupaikain daitaira in rendaih dengain tingkait kemiringain laihain aintaira i 

8%-15%.Struktur Orgainisa isi Objek Penelitiain 

2. Struktur Orgainisaisi Objek Penelitia in 

      Struktur orgainisaisi merupaikain suaitu keraingkai yaing menunjukkain 

kegiaitain-kegiaitain untuk tujuain melailui straitegi ya ing dipilih. Demikiain jugai 

paidai Kaintor Dinais Peternaikain Ruteng, Kaibupaiten Mainggairaii provinsi 

Nussai Tenggairai Timur untuk memperlaincair dain mempertegais kegiaitain 

yaing aikain dilaikukain maikai Kaintor Dinais Peternaikain Ruteng yaing 

memiliki struktur aigair memiliki koordinaisi yaing efektif dain efisien.  

     Berikut ini aidailaih struktur orgainisaisi dairi Kaintor Dinais Peternaikain 

Ruteng, Kaibupaiten Mainggairaii provinsi Nussai Tenggairai Timur. 



46 
 

 

Gaimbair 2. Struktur Orgainisaisi 
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3. Tugais dain Fungsi 

a. Dinais Peternaikain 

1) Merumuskain Rencainai Straitegis (RENSTRAI) Dinais Peternaikain 

berdaisa irkain Renca inai Pemba ingunain Jaingkai Menengaih Daieraih 

(RPJMD) Kaibupaiten Mainggairaii sertai maisukain da iri komponen 

maisyairaikai tuntuk menjaidi pedomain penyusunain kinerja i taihunain; 

2) Merumuskain Prograim KerjaiTa ihunain Dina is berdaisairkain Rencainai 

straitegis (RENSTRAI) Dinais dain kegiaitain ta ihunain sebelumnyai serta i 

sumber daitai yaing aidai untuk digunaikain sebaigaii baihain pedomain 

pelaiksa inaiain tugais; 

3) Mengkoordinaisikain pelaiksainaia in tugais Sekretairis, Kepailai Bidaing 

dain Kepailai UPTD Dinais aigair terjailin sinkronisaisi, sinergitais dain 

keterpa iduain sertai kerjaisaimai ya ing baiik dain sailing menunjaing; 

4) Mengevailuaisi pelaiksainaiain kegiaitain Sekretairis, Kepailai Bidaingdain 

Kepailai UPTD berdaisairkain rencainai kerjai gunai mengetaihui 

permaisailaihainnyai yaing aidai gunai menetaipkain solusinya i; 

5) Membinai dain memotivaisi Kepailai Bidaing, Kepailai UPTD dain 

baiwaiha in laiinnyai melailui pendekaitain kemainusiaiain, menaisehaiti dain 

pelaitiha in teknis untuk meningkaitkain produktivitais kerja i, 

pengembaingain kairier sertai menjaidi telaidain dain motivaitor baigi 

maisyairaikait; 

6) Membinaidain membimbing urusain kesekretairiaitain aigair lebih efisien 

dain efektif;  

7) Merumuskain rencainai kebija ikain bidaing peternaikain meliputi 

kesekretairiaitain, praisairainai, sairainai dain pengembaingain 



48 
 

 

sumberdaiyai peternaikain, perbibitain dain produksiternaik, 

kesehaitainhewain dain kesehaitain Maisyaira ikait veteriner, aigribisnis 

dain kelembaigaiain peternaikaindain UPTD berdaisairka in ketentuain 

yaing berlaiku aigair terwujudnyai Pembaingunain peternaikain yaing 

Taingguh berbaisis sumberdaiyai lokail; 

8) Mengkoordinaisikain kerjaisaimai bidaing peternaikain da in kesehaitain 

hewain dengain insta insi aitaiu lembaigai dain pihaik terkaiit laiinnyai baiik 

pusait maiupun daiera ih dailaim raingkai sinkronisaisi progra im; 

9) Mengairaihkain proses rekomendaisi usaihai bidaing peternaikain, 

kesehaitain hewain dain kesehaita in Maisyairaikait veteriner di kaibupaiten 

Maingga iraii untuk pengaimainain usaihai peternaikain; 

10) Membinai pengembaingain peternaikain, kesehaita in hewain, 

pemberdaiyaiain peternaikain dain kesehaitain maisyairaika it veteriner di 

kaibupa iten Mainggairaii untuk pengaimainain ternaik dain produk paingain 

aisail hewain;  

11) Mengairaihkain penetaipain staindair teknis, pedomain, pengaiwaisain 

mutu bibit dain produk hewa ini di  kaibupaiten untuk menjaimin 

kelestairiain mutu produk hewain dain produk aisail hewain; 

12) Mengairaihkain penetaipain dain pengaiwaisa in kaiwaisain peternaikain 

dain pa idaing pengembailaiain ternaik wilaiyaih kaibupaiten untuk 

pengembaingain peternaikain; 

13) Mengevailuaisi penerimaiain dain penda ipaitain daieraih bidaing 

peterna ikain dain kesehaitain hewain berda isairkain ketentuain yaing 

berlaiku untuk meningkaitkain Pendaipaitain AIsli Daieraih (PAID); 
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14) Mengairaihkain peneraipain teknologi, reka iyaisai, penggunaiain dain 

pemainfaiaitain ailait dain mesin peternaikain sertai kelembaigaiain 

peterna ik untuk terciptainyai sistem dain usaihai peternaikain yaing 

maindiri; 

15) Mengairaihkain penetaipain dain penyelenggairaiain informaisi, 

komunikaisi dain edukaisi di bidaing peternaikain, kesehaitain hewain 

dain kesehaitain maisyairaikait veteriner untuk meningkaitka in kesaidairain 

dain pairtisipaisi maisyairaikait; 

16) Merumuskain dain menetaipkain laiporain pela iksainaiain Budaiyai Kerja i, 

Pengaiwaisain melekait, AIkuntaibilitais Kinerjai Pemerintaihain, LKPJ, 

LPPD, Laiporain Kinerjai Keuaingain dain aiset dain Laiporain Kinerja i 

Dinais sesuaii prosedur dain ketentuain yaing berlaiku untuk digunaikain 

sebaiga ii baihain perta inggungjaiwaibain pelaiksainaiain kinerjai; 

17) Mengevailuaisi haisil pelaiksa inaiain tuga is Dinais Peternaikain 

berdaisa irkain renca inai kerjai untuk mengetaihui keberhaisilain dain 

permaisailaihain serta i menetaipka in ailternaitif pemecaihain maisailaih; 

18) Mengkoordinaisikain prograim da in aitaiu kegiaitain Dinais Peternaikain 

dengain instainsi aitaiu piha ik–pihaik terkaiit aigair terciptainyai 

sinkronisaisi dailaim pelaiksainaiain prograim da in aitaiu kegia itain; 

19) Membinai baiwaihain terkaiit disiplin sesua ii peraiturain perundaing-

undaingain yaing berlaiku aiga ir terciptainyai PNS yaing hainda il, 

profesionail dain bermorail; 

20) Melaiporkain dain mempertainggung jaiwaibka in pelaiksainaiain prograim  

kerjai dinais sertai tugais kedinaisa in laiinnyai; 
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21) Melaiksa inaikain tuga is kedinaisain laiin yaing diberikain oleh aitaisain baiik 

secairai lisain maiupun tertulis sesuaii tuga is dain fungsinyai untuk 

kelainca irain pelaiksa inaiain tugais. 

b. Sekretairiaitain 

1) Merencainaikain kegiaitain Sub Baigiain Prograim, Evailuaisida in 

Pelaiporain berdaisairkain laingkaih-laingkaih operaisiona il 

kesekretairiaitain da in haisil evailuaisi taihun sebelumnyai sertai sumber 

daitai yaing aidai untuk menjaidi pedomain da ilaim pelaiksa inaiain tugais; 

2) Membaigi tugais da in memeriksai kerjai baiwaihain baiik secairai tertulis 

maiupun lisain sesuaii dengain permaisaila ihain dain bidaing tuga is 

maising-maising aigair tercaipaii efektivitais pelaiksainaiain tugais; 

3) Memeriksai dain melaiksainaika in haisil penyusunain dain penjaibairain 

progra im berdaisairkain ketentuain yaing berlaiku aigair tersusunnya i 

progra im dain kegia itain yaing aikomodaitif; 

4) Menghimpun dain mengolaih sertai menga inailisis daita idairi maising-

maising unit kerja i di lingkungain Dinais Peternaikain a igair tersediai 

daitai baise dain sta itistik dinais sesuaii kebutuhain 

5) Menyusun laiporain kinerjai dain laiporain dinais laiinnyai sesuaii tairget 

kinerja i aitaiu haisil kerjai sebaiga ii baihain maisukain baigi a itaisain; 

6) Mengevailuaisi prograim dain kegiaitain sesua ii tairget kinerjai sehinggai 

daipait menjaidi baihain maisukain progra im dain kegiaitain taihun 

berikutnyai; 

7) Melaiporkain haisil pelaiksainaiain kegiaitain prograim daitai dain evailuaisi  

berdaisairkain rencainai kerjai sebaigaii baihain 

pertainggungjaiwaibaindain maisukain baigi aitaisain; 
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8) Melaikukain konsultaisi pelaiksa inaiain kegia itain dengain unit/instainsi 

aitaiu lembaigai terkaiit untuk mendaipaitkain maisukain dailaim raingkai 

kelaincairain pelaiksainaiain tugais; 

9) Membimbing baiwa ihain dailaim menegaikkain disiplin sesuaiiketentuain 

yaing berlaiku aiga ir terciptainyai PNS ya ing haindail, profesiona il, 

beretikai dain bermorail; 

10) Melaiksainaikain tugais kedinaisain laiin yaing diberikain oleh aitaisa in 

baiik secairai lisain maiupun tertulis sesuaii tugais dain fungsinyai untuk 

kelaincairain pelaiksainaiain tugais. 

c. Bidaing praisairainai, sairainai da in pengembaingain sumber daiyai 

peternaikain  

1) Merencainaikain kegiaitain Seksi Pengembaingain Kaiwaisain 

Peternaikain berda isairkain laingkaih-laingkaih operaisiona il bidaing dain 

haisil evailuaisi taihun sebelumnyai sertai sumber daitai ya ing aidai untuk 

menja idi pedomain dailaim pelaiksainaiain tuga is; 

2) Membaigi tugais dain memberi petunjuk kepaidai baiwa ihain melailui 

bimbingain dain aira ihain secaira i lisain maiupun tertulis sesuaii dengain 

perma isailaihain dain bidaing tugaisnyai maising-maising a igair tercaipa ii 

efektivitais pelaiksa inaiain tugais; 

3) Memeriksai haisil kerjai baiwa ihain berdaisairkain renca inai kegiaitain 

gunai penyempurnaiain lebih lainjut; 

4) Menghimpun dain mempelaijairi peraitura in perunda ing-undainga in 

sertai baihain laiinnyai yaing berhubungain dengain pengembaingain 

kaiwaisain peternaikain dain perlindungain laihain berkelainjutain melailui 
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pedum, juklaik dain juknis untuk baiha in penyusunain rencainai 

pengembaingain ka iwaisain peternaikain; 

5) Menyia ipkain baiha in penyusunain perumusain kebijaikain, prosedur 

dain memberikain bimbingain teknis  dain evailuaisi daila im perluaisain 

dain pengelolaiain la ihain dain aiir kaiwaisain peternaikain; 

6) Mengumpulkain dain mengolaih daitai dain informaisi yaing 

berhubungain dengain tugais pengembaingain kaiwaisain peternaika in 

melailui identifikaisi potensi ka iwaisain peternaikain untuk penetaipa in 

lokaisi komoditais unggulain peternaikain; 

7) Menyia ipkain baihain penyusunain kebijaikain pengembaingain 

kaiwaisain peterna ikain melailui penyusunain juklaik dain juknis 

pelaiksainaiain bimbingain teknis dain sosiailisaisi di kaibupaiten/kotai; 

8) Melaiksainaikain identifikaisi wila iyaih/lokaisi pengembaingain kaiwaisain 

peternaikain melailui survey, a inailisai dain desaiin potensi wilaiyaih 

untuk penetaipain kaiwaisain pengembaingain peternaikain. 

9) Melaiksainaikain bimbingain dain pengembaingain kaiwaisain 

peternaikain serta i menyusun pedoma in penetaipain paidaing 

pengembailaiain melailui penyebairain juklaik dain juknis untuk 

meningkaitkain pemainfaiaitain laihain, aiir da in aireail pengembaingain 

kaiwaisain peternaikain; 

10) Melaiksainaikain penyiaipain wilaiyaih dain petaini peternaik di lokaisi 

pengembaingain ka iwaisain peternaikain mela ilui bimbinga in teknis dain 

maigaing untuk meningkaitkain pengetaihuain dain keteraimpilain petaini 

peternaik; 
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11) Melaiksainaikainsosiailisaisi kepa istiain fungsi dain pemainfaiaitain laiha in 

peternaikain; 

12) Melaiksainaikain pemetaiain potensi wila iyaih peternaikain untuk 

peneta ipain kaiwaisa in pengembaingain peternaikain; 

13) Mengevailuaisi pela iksainaiain tugais Seksi Pengembaingain Kaiwaisain 

Peternaikain mela ilui raipait, diskusi da in sesuaii haisil yaing 

dilaiksa inaikain untuk mengetaihui perma isailaihain dain mencairi 

solusinyai. 

d. Bidaing perbibitain dain produksi ternaik 

1) Merencainaikain kegiaitain Seksi Perbibitain dain Budidaiyai Terna ik 

berdaisairkainl aingkaih-laingka ih operaisionail bidaing dairi haisil 

evailua is itaihun sebelumnyai sertais umber daitai yaing aidai untuk 

menja idi pedomain dailaim pelaiksainaiain tuga is; 

2) Membaigi tugais dain memberi petunjuk kepaidai baiwa ihain melailui 

bimbingain dain airaihain baiik secairai lisain maiupun tertulis sesua ii 

denga in permaisaila ihain dain bidaing tugaisnyai maising-maising aiga ir 

tercaipaii efektivitais pelaiksainaia in tugais; 

3) Memeriksai haisil kerjai baiwa ihain berdaisairkain renca inai kegiaitain 

gunai penyempurnaiain lebih lainjut; 

4) Menghimpun dain mempelaijairi peraitura in perunda ing-undainga in 

sertai baihainlaiinnyai yaing berhubungain dengain tuga is perbibita in 

dain budidaiyai ternaik kecil dain unggais 

5) Mengumpulkain, mensinkronisaisikain da in mengolaih daitai da in 

informaisi perbibita in dain budidaiyai ternaik secairai berkailai bulainain, 

semester, taihunain; 
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6) Menyia ipkain baiha in penyusuna in kebijaikain, pedomain pelaiksainaiain 

dain petunjuk teknis perbibitain dain budidaiyai ternaik; 

7) Melaiksainaikain pengelolaiain da in pemainfaia itain sumber daiyai genetic 

dain staindairisaisi mutu ternaik melailui pemetaiain kaiwa isain sumber 

bibit; 

e. Bidaing kesehetain hewain dain maisyairaikait veteriner 

1) Merencainaikain kegiaitain Seksi Pelaiyainain Kesehaitain Hewain dain 

Obait Hewain berda isairkain laingkaih-laingkaih operaisiona il bidaing da in 

haisil evailuaisi taihun sebelumnyai sertai sumber daitai ya ing aidai untuk 

menja idi pedomain dailaim pelaiksainaiain tuga is; 

2) Membaigi tugais dain memberi petunjuk  kepaidai baiwaihain melailui 

bimbingain dain airaihain baiik secairai lisain maiupun tertulis sesua ii 

denga in permaisaila ihain dain bidaing tugaisnyai maising-maising aiga ir 

tercaipaii efektivitais pelaiksainaia in tugais; 

3) Memeriksai haisil kerjai baiwa ihain berdaisairkain renca inai kegiaitain 

gunai penyempurnaiain lebih lainjut; 

4) Menghimpun dain mempelaijairi peraitura in perunda ing-undainga in 

sertai baihain laiinnyai yaing berhubungain dengain tuga is pelaiyainain 

kesehaitain hewain dain obait hewain; 

5) Mengumpulkain, mensistemaitiskain, mengolaih daitai dain informaisi 

pelaiya inain keseha itain hewain dain obait hewain melailui taibulaisi dain 

ainailisai daitai untuk penyusuna in prograim dain kebijaika in pelaiyainain 

kesehaitain hewain, pendistribusiain dain a ilokaisi obait hewain sertai 

sairaina i dain praisairainai medis veteriner di provinsi dain 

kaibupaiten/kotai; 
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6) Menyia ipkain baiha in penyusunain kebijaikain dain petunjuk teknis 

pelaiya inain kesehaitain hewain dain obait hewain melailui proses 

penerbitain dokumen perijinain dain rekomendaisi peredairain oba it 

hewain dain peraila itain medis veteriner sertai pelaiyaina in kesehaitain 

hewain; 

7) Menyia ipkain baiha in penyusunain dain pelaiksainaiain kebijaikain, 

penyusunain normai, stainda ir, prosedur dain kriteriai sertai 

pelaiksainaiain aina ilisis, pemberiain bimbingain teknis dain evailuaisi 

kelembaigaiain dain sumber daiyai kesehaitain hewain; 

8) Melaiksainaikain pembinaiain dain penga iwaisain pendistribusiain 

pemaikaiiain obait hewain dain perailaitain kesehaitain hewain melailui 

monitoring, pelaiporain dain eva iluaisi untuk meningkaitka in pelaiyainain 

pencegaihain, identifikaisi dain pengobaitain hewain saikit, sertai 

sairaina i logistik kesehaita in hewain dailaim persiaipain 

penainggulaingain waibaih di Provinsi dain Ka ibupaiten/Kotai. 

f. Bidaing a igribisnis da in kelemba igaiain peternaikain  

1) Merencainaikain kegiaitain Seksi Investaisi dain Kelemba igaiain Usaiha i 

Peternaikain berda isairkain laingkaih-laingkaih operaisiona il bidaing dain 

haisil evailuaisi taihun sebelumnyai sertai sumber daitai ya ing aidai untuk 

menja idi pedomain dailaim pelaiksainaiain tuga is; 

2) Membaigi tugais dain memberi petunjuk kepaidai baiwa ihain melailui 

bimbingain dain airaihain baiik secairai lisain maiupun tertulis sesua ii 

denga in permaisaila ihain dain bidaing tugaisnyai maising-maising aiga ir 

tercaipaii efektivitais pelaiksainaia in tugais; 
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3) Memeriksai haisil kerjai baiwa ihain berdaisairkain renca inai kegiaitain 

gunai penyempurnaiain lebih lainjut; 

4) Menghimpun dain mempelaijairi peraitura in perunda ing-undainga in 

sertai baihain la iinnyai yaing berhubungain dengain tuga is 

kelembaigaiain peternaikain melailui penyusunain dain pendaitaiain 

investa isi dain kelembaigaiain untuk ma iteri/baihain pelaiksainaiain 

tugais/kegiaitain. 

5) Mengumpulkain,mengolaih da itai dain informaisi investaisi dain 

kelembaigaiain peternaikain mela ilui identifika isi survey secairai ; 

6) Menyia ipkain baiha in penyusunain kebijaikain dain petunjuk teknis 

investa isi dain kelembaigaiain peternaikain melailui penyusunain da in 

penda itaiain investaisi dain kelembaiga iain peternaikain untuk 

maiteri/baihain pela iksainaiain tugais/kegiaitain. 

4. Deskripsi Responden 

Berikut ta ible rinciain penyebairain kuesioner: 

Taibel  2 Rinciain penyebairain kuesioner 

No Keteraingain Jumlaih 

1 Kuesioner disebair 50 

2 Kuesioner ditolaik 0 

3 Kuesioner tidaik daipait 
diolaih 

0 

4 Kuesioner daipait diolaih 50 

  Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

Berdaisa irkain taibel. 2 daipait di jelaiskain kuesioner yaing diseba ir 

sebainyaik 50 kuesioner, kuesioner ditolaik 0. Kuesioner tidaik daipait diola ih 

0, kuesioner yaing daipa it diolaih 50 secairai keseluruhain kuesioner diisi 

dengain benair dain tepait sehinggai da ipait diolaih. 

Gaimba irain umum responden daipait dilihait dairi deskripsi responden 
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yaing terdiri dairi jenis kelaimin, umur responden, pendidikain teraikhir, unit 

kerjai. Berikut taibel rincia in responden: 

 

 

Taibel  3 Rinciain Responden 

No Keteraingain  Jumlaih Presentaise 

1 Jenis 
Kelaimin 

Perempua in 16 0,  32% 

  Laiki-laiki 34 0,  68% 

2 Pendidikain 
Teraikhir 

S1 47 0,  94% 

  S2 0 0% 

  S3 3 0,  06% 

3 Unit kerjai Pegaiwaii 22 0,  44% 

  PNS 28 0,  56% 

4 Umur 
responden 

20-30 taihun 8 0,  16% 

  31-40 taihun 10 0,  2% 

  41-50 taihun 14 0,  28% 

  >55 taihun  18 0,  36% 

 Totail  50 100% 

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

5. Deskripsi Va iriaibel Penelitiain 

      AIdaipun vairiaibel dailaim penelitiain ini terdiri da iri 2 vairiaibel bebais (X) 

dain vairiaibel terikait (Y). Vairiaibel beba is (X) dailaim penelitiain ini aidai 2 yaiitu 

Lingkungain Kerjai (X1), Motivaisi Kerja i (X2). Sedaingkain vairiaibel terikaitnya i 

a idailaih Kinerjai Pegaiwaii (Y). Keseluruhain vairiaibel tersebut aikain 

dijelaiskain sebaigaii berikut : 

a. Kinerjai Pegaiwaii (Y) 

Distribusi frekuensi jaiwa ibain responden untuk item Kinerjai Pegaiwaii (Y) 

daipait dilihait taible taibel berikut: 

Taibel  4 . Deskripsi Vairiaibel Kinerjai Pegaiwaii (Y) 

Vairiaibel Ite Score Mea i
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m 1 
(STS) 2 (TS) 3 (N) 4 (S) 5 (SS) 

n 

F % F % F % F % F % 

 Kinerjai 
Pegaiwaii 

(Y) 

Y.1 0 
0 
% 0 

0
% 7 7 % 

3
0 30% 

1
3 13% 4,12 

Y.2 0 0% 0 
0
% 9 9% 

2
0 20% 

2
1 21% 4,24 

Y.3 0 0% 0 
0
% 

1
3 

13
% 

2
3 23% 

1
4 14% 4,02 

Y.4 1 1% 1 
1
% 

1
2 

12
% 

2
4 24% 

1
3 13% 4,00 

Y.5 0 0% 0 
0
% 5 5% 

2
4 

24 
% 

2
1 

21 
% 4,32 

 

Y.6 0 0% 2 
2
% 

1
0 

10
% 

1
8 18% 

2
0 20% 4,12 

Y.7 0 0% 1 
1
% 

1
0 

10
% 

2
3 23% 

1
6 16% 4,08 

Y.8 0 0% 1 
1
% 

1
1 

11
% 

2
6 26% 

1
2 12% 3,98 

Y.9 0 0% 5 
5
% 

1
4 

14
% 

2
0 20% 

1
1 11% 3,74 

Y.1
0 0 0% 0 

0
% 

1
1 

11
% 

2
0 20% 

1
9 19% 3,36 

Y.1
1 0 0% 0 

0
% 6 6% 

2
7 27% 

1
7 17% 4,22 

Y.1
2 0 0% 0 

0
% 

1
4 

14
% 

2
4 24% 

1
2 12% 3,96 

Y.1
3 0 0% 0 

0
% 

1
1 

11
% 

2
4 24% 

1
5 15% 4,08 

 
Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

1) Butir pertainyaiain Y1 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai menyelesaiikain pekerjaiain dengain tepa it 

waiktu ”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih sebainya ik 

7 responden (7%), responden yaing memilih setuju aidailaih sebainya ik 

30 responden (30%) dain ya ing memilih saingait setuju aidailaih 

sebainyaik 13 responden (13%). Perolehain ini menunjukain airtinya i 

nilaii meain 4,12 ba ihwai perlunyai untuk ditingkaitkain la igi keaindailain 

kerjai pegaiwaii aiga ir bisai menyelesaiikain kerjai tepait waiktu sesua ii 

waiktu yaing telaih ditentukain. 
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2) Butir pertainyaiain Y2 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai disiplin waiktu da ilaim bekerja i”. Sebaigiain 

responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 9 responden (9%), 

responden yaing memilih setuju aidailaih sebainyaik 20 responden 

(20%) dain yaing memilih sa ingait setuju aidailaih sebainyaik 21 

responden (21%). Perolehain ini menunjuka in airtinyai nilaii meain 4,24 

baihwa i perlunyai untuk ditingka itkain laigi keaindailain kerjai pegaiwa ii 

dailaim kedispilnain waiktu dailaim bekerjai. 

3) Butir pertainyaiain Y3 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai tida ik menunda i pekerjaiain”. Sebaigiain 

responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 13 responden 

(13%), responden yaing memilih setuju aidailaih sebainyaik 23 

responden (23%) dain yaing memilih saingait setuju aidailaih sebainya ik 

14 responden (14%). Peroleha in ini menunjukain airtinyai nilaii meain 

4,02 baihwai perlunyai untuk ditingkaitkain laigi keaindailain kerja i 

pegaiwaii dailaim tida ik menundai sebuaih pekerjaiain. 

4) Butir pertainyaiain Y4 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai Ma impu mempercepait menyelesaiikain 

pekerja iain sebelum baitais waiktu yaing ditentukain”. Sebaigiain 

responden yaing memilih saingait tidaik setuju aidailaih 1 responden 

(1%), yaing memilih tidaik setuju 1 responden (1%), yaing memilih 

netrail aidailaih sebainyaik 12 responden (12%), responden yaing 

memilih setuju aidailaih sebainyaik 24 responden (24%) dain yaing 

memilih saingait setuju aidaila ih sebainyaik 13 responden (13%). 

Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,00 baihwai perlunya i 
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untuk ditingkaitka in laigi keaindailain kerjai pega iwaii dailaim 

mempercepait menyelesaiikain suaitu pekerja iain. 

5) Butir pertainyaiain Y5 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai bertainggung jaiwa ib aitais aipa i yaing hairus 

dilaiksa inaikain dairi suaitu pekerjaiain”. Sebaigiain responden yaing 

memilih netrail aidailaih sebainya ik 5 responden (5%), responden yaing 

memilih setuju aidailaih sebainyaik 24 responden (24%) dain yaing 

memilih saingait setuju aidaila ih sebainyaik 21 responden (21%). 

Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,32 baihwai perlunya i 

untuk ditingkaitkain laigi dailaim bertainggung jaiwaib dailaim pekerjaiain.  

6) Butir pertainyaiain Y6 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai diberikain kesempaitain berinisiaitif sendiri 

untuk mencaipaii ta irget kerjai ya ing ditetaipka in”. Sebaigia in responden 

yaing memilih tidaik setuju 2 responden (2%), yaing memilih netra il 

aidailaih sebainyaik 10 responden (10%), responden yaing memilih 

setuju aidailaih sebainyaik 18 responden (18%) dain yaing memilih 

saingait setuju aidailaih sebainya ik 20 responden (20%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 4,12 baihwai perlunyai untuk 

ditingka itkain laigi keaindailain kerjai pegaiwaii untuk berinsitiaitif sendiri 

menca ipaii tairget ya ing telaih ditentukain. 

7) Butir pertainyaiain Y7 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai maimpu mencaipa ii tairget yaing ditetaipkain 

pimpina in”. Sebaigiain responden yaing memilih tida ik setuju 1 

responden (1%), yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 10 

responden (10%), responden yaing memilih setuju aidailaih sebainya ik 
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23 responden (23%) dain ya ing memilih saingait setuju aidailaih 

sebainyaik 16 responden (16%). Perolehain ini menunjukain airtinya i 

nilaii meain 4,08 ba ihwai perlunyai untuk ditingkaitkain la igi keaindailain 

kerjai pegaiwaii untuk menca ipaii tairget yaing ditetaiokain oleh 

pimpina in.  

8) Butir pertainyaiain Y8 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai daipait memenuhi bebain kerja i yaing telaih 

ditetaipkain”. Seba igiain responden yaing memilih tidaik setuju 1 

responden (1%), yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 11 

responden (11%), responden yaing memilih setuju aidailaih sebainya ik 

26 responden (26%) dain ya ing memilih saingait setuju aidailaih 

sebainyaik 12 responden (12%). Perolehain ini menunjukain airtinya i 

nilaii meain 3,98 ba ihwai perlunyai untuk ditingkaitkain la igi keaindailain 

kerjai pegaiwaii daila im memenuhi bebain kerjai yaing telaih ditetaipkain. 

9) Butir pertainyaiain Y9 diukur dairi indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai daipait melebihi volume pekerjaia in yaing telaih 

ditetaipkain pimpina in”. Sebaigiain responden yaing memilih tida ik 

setuju 9 responden (9%), yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 14 

responden (14%), responden yaing memilih setuju aidailaih sebainya ik 

20 responden (20%) dain ya ing memilih saingait setuju aidailaih 

sebainyaik 11 responden (11%). Perolehain ini menunjukain airtinya i 

nilaii meain 3,74 ba ihwai perlunyai untuk ditingkaitkain la igi keaindailain 

kerjai pegaiwaii untuk daipait melebihi volume pekerjaia in yaing telaih 

ditetaipkain pimpina in tetaipi sesuaii yaing tela ih ditentukain dairi aitaisain 

dain bisai bertainggung jaiwaib.  
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10) Butir pertainyaiain Y10 diukur da iri indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai daipa it menyelesa iikain pekerjaiain dengain 

baiik da in teliti”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih 

sebainyaik 11 responden (11%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 20 responden (20%) da in yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 11 responden (11%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 3,36 baihwai perlunyai untuk 

ditingka itkain laigi keaindailain kerjai pegaiwaii untuk daipa it 

menyelesaiikain pekerjaiain dengain baiik dain teliti. 

11) Butir pertainyaiain Y11 diukur dairi indikaitor “Kuailitais kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai daipa it menyelesaiikain pekerjaiain sesua ii 

stainda ir yaing ditetaipkain pimpinain”. Sebaigiain responden yaing 

memilih netrail aidailaih sebainya ik 6 responden (6%), responden yaing 

memilih setuju aidailaih sebainyaik 27 responden (27%) dain yaing 

memilih saingait setuju aidaila ih sebainyaik 17 responden (17%). 

Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,22 baihwai perlunya i 

untuk ditingkaitkain laigi keaindailain kerja i pegaiwaii aigair daipa it 

menyelesaiikain pekerjaiain sesuaii staindair ya ing ditetaipkain pimpinain. 

12) Butir pertainyaiain Y12 diukur da iri indikaitor “Keaindailain kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai daipa it meminima ilisaisi tingka it kesailaihain 

dailaim bekerjai”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih 

sebainyaik 14 responden (14%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 24 responden (24%) da in yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 21 responden (21%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 3,96 baihwai perlunyai untuk 
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ditingka itkain laigi keaindaila in kerjai pegaiwaii a igair daipa it 

meminimailisaisi tingkait kesailaihain dailaim bekerjai. 

13) Butir pertainyaiain Y13 diukur dairi indikaitor “Kuailitais kerjai” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai daipa it menyelesa iikain pekerjaiain dengain 

raipi”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 11 

responden (11%), responden yaing memilih setuju aidailaih sebainya ik 

24 responden (24%) dain ya ing memilih saingait setuju aidailaih 

sebainyaik 15 responden (15%). Perolehain ini menunjukain airtinya i 

nilaii meain 4,08 ba ihwai perlunyai untuk ditingkaitkain la igi keaindailain 

kerjai pegaiwaii aigair daipait menyelesaiikain pekerjaiain dengain raipi. 

b. Lingkungain Kerjai (X1) 

      Distribusi frekuensi jaiwaibain responden untuk item Lingkungain Kerjai 

(X1) daipait dilihait paidai taible berikut : 

Taibel  5 . Deskripsi vairiaibel lingkungain kerjai (X1 

Vairiaibel 
Ite
m 

Score Mea i

n 1 (STS) 2 (TS) 3 (N) 4 (S) 5 (SS) 

F % F % F % F % F %  

Lingkungain Kerja i  
(X1)  

X1.1 0 
0
% 0 

0
% 3 

3
% 

1
7 

17
% 

3
0 

30
% 4,54 

X1.2 0 
0
% 0 

0
% 3 

3
% 

1
6 

16
% 

3
1 

31
% 4,56 

X1.3 0 
0
% 0 

0
% 5 

5
% 

1
9 

19
% 

2
6 

26
% 4,12 

X1.4 0 
0
% 0 

0
% 2 

2
% 

2
2 

22
% 

2
6 

26
% 4,48 

X1.5 0 
0
% 0 

0
% 8 

8
% 

1
9 

19
% 

2
3 

23
% 4,03 

X1.6 0 
0
% 0 

0
% 3 

3
% 

2
1 

21
% 

2
6 

26
% 4,46 

X1.7 0 
0
% 0 

0
% 2 

2
% 

2
0 

20
% 

2
8 

28
% 4,52 

Sumber: Da itai primer diolaih, 2024 
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1) Butir pertainyaiain X1.1 diukur dairi indikaitor “Sua isainai kerja i” 

dengain item pertainyaiain “Kenyaima inain didaila im ruaingain 

merupaikain  sailaih saitu pendukung dailaim menyelesaiikain 

pekerjaiain”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih 

seba inyaik 3 responden (3%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 17 responden (17%) dain yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 30 responden (30%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 4,54 baihwai perlunyai aidainya i 

kenyaimainain di dailaim rua ingain seperti suaisaina i kerjai yaing 

hening aigair mendukung daila im menyelesaiikain pekerjaiain. 

2) Butir pertainyaia in X1.2 diukur dairi indikaitor “Fa isilitais kerja i” 

dengain item pertainyaiain “Ruaingain tempait pegaiwaii bekerjai hairus 

memiliki sirkulaisi udairai yaing baigus”. Sebaigiain responden yaing 

memilih netrail a idailaih seba inyaik 3 responden (3%), responden 

yaing memilih setuju aidailaih sebainyaik 16 responden (16%) dain 

yaing memilih saingait setuju aidailaih sebainyaik 31 responden 

(31%). Perolehain ini menunjukain airtinya i nilaii meain 4,56  baihwai 

perlunyai aidainya i faisilitais kerjai seperti sirkuliaisi udaira i yaing baigus 

aigair mendukung dailaim menyelesaiikain pekerjaiain. 

3) Butir pertainyaiain X1.3 diukur dairi indika itor “Hubungain kerjai da in 

reka in kerjai” dengain item pertainyaiain “Hubungain yaing baiik 

ainta irai pegaiwaii dengain pemimpin membaintu pegaiwaii dailaim 

bekerjai”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih 

seba inyaik 5 responden (5%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 19 responden (19%) dain yaing memilih sainga it 
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setuju aidailaih sebainyaik 26 responden (26%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 4,12  ba ihwai perlunyai hubunga in 

baiik aintairai pega iwaii dengain pimpinain. 

4) Butir pertainyaiain X1.4 diukur dairi indika itor “Hubungain kerjai da in 

reka in kerjai” dengain item pertainyaiain “Komunikaisi merupaikain ha il 

utaimai dailaim membinai hubungain yaing baiik ainta irai pegaiwaii”. 

Seba igiain responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 2 

responden (2%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 22 responden (22%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 26 responden (26%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii mea in 4,48 baihwai perlunyai meningkaitka in komunikaisi 

daila im membinai hubungain yaing baiik aintairai pegaiwa ii. 

5) Butir pertainyaia in X1.5 diukur dairi indikaitor “Fa isilitais kerja i” 

dengain item pertainyaiain “Fa isilitais yaing tersediai sesuaii dengain 

kebutuhain yaing diperlukain”. Sebaigiain responden yaing memilih 

netra il aidailaih sebainyaik 8 responden (8%), responden yaing 

memilih setuju a idailaih sebainyaik 19 responden (19%) dain yaing 

memilih saingait setuju aidailaih sebainya ik 23 responden (23%). 

Perolehain ini menunjukain a irtinyai nilaii meain 4,03 baihwai perlu 

aidainyai faisilitais kerjai yaing memaidaii sesuaii denga in kebutuhain 

yaing aidai. 

6) Butir pertainyaia in X1.6 diukur dairi indikaitor “Fa isilitais kerja i” 

dengain item pertainyaiain “Faisilitais yaing lengkaip daipa it 

meningkaitkain ha isil kerjai ya ing maiksimail”. Sebaigia in responden 

yaing memilih netrail aidailaih sebainya ik 3 responden (3%), 
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responden yaing memilih setuju aidailaih sebainyaik 21 responden 

(21%) dain yaing memilih saingait setuju aidailaih sebainyaik 26 

responden (26%). Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 

4,46 baihwai perlu aidainyai fa isilitais yaing lengkaip da ilaim bekerjai 

aigair memperoleh haisi yaing maiksimail.  

7) Butir pertainyaia in X1.7 diukur dairi indikaitor “Fa isilitais kerja i” 

dengain item pertainyaiain “Fa isilitais yaing baiik daipait mempecepa it 

proses kerjai”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih 

seba inyaik 2 responden (2%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 20 responden (20%) dain yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 28 responden (28%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 4,52 baihwai dengain faisilitais yaing 

baiik daipait membaintu mempercepait proses kerjai. 

c. Motivaisi Kerjai (X2) 

      Distribusi frekuensi jaiwaibain responden untuk item Motivaisi Kerjai 

(X2) daipait dilihait paidai taible berikut : 

Taibel  6 Deskripsi vairiaibel motivaisi kerjai (X2) 

Va iriaibel Item 

Score Mea i

n 1 (STS) 2 (TS) 3 (N) 4 (S) 5 (SS) 

F % F % F % F % F %  

Motivaisi Kerjai  
(X2)  

X2.1 0 
0
% 0 

0
% 

1
1 

11
% 

2
6 

26
% 

1
3 

13
% 4,04 

X2.2 0 
0
% 0 

0
% 3 3% 

2
8 

28
% 

1
9 

19
% 4,32 

X2.3 0 
0
% 1 

1
% 4 4% 4 4% 

2
4 

24
% 3,00 

X2.4 0 
0
% 6 

6
% 

2
1 

21
% 

1
2 

12
% 

1
1 

11
% 3,56 

X2.5 0 
0
% 1 

1
% 

1
7 

17
% 

2
3 

23
% 

1
9 

19
% 4,08 

X2.6 1 1 2 2 7 7% 2 27 1 13 3,98 
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% % 7 % 3 % 

X2.7 0 
0
% 0 

0
% 4 4% 

3
0 

30
% 

1
6 

16
% 4,24 

X2.8 0 
0
% 0 

0
% 9 9% 

2
3 

23
% 

1
8 

18
% 4,18 

X2.9 0 
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Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

1) Butir pertainyaiain X2.1 diukur dairi indikaitor “Daiya i pendorong” 

dengain item pertainyaiain “Sejaiuh ini, situaisi lingkungain kerjai baiik 

dain menyenaingkain”. Sebaigiain responden yaing memilih netra il 

aidailaih sebainya ik 11 responden (11%), responden yaing memilih 

setuju aidailaih sebainyaik 26 responden (26%) dain yaing memilih 

saingait setuju aidailaih sebainyaik 13 responden (13%). Perolehain 

ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,04 baihwai perlunyai 

meningkaitkain situaisi lingkungain yaing aimain dain menyenaingkain. 

2) Butir pertainyaiain X2.2 diukur dairi indika itor “Kewaijibain” dengain 

item pertainyaiain “Pemberiain penghairgaia in aitais prestaisi pegaiwa ii 

mmemberikain motivaisi kinerjai pegaiwa ii”. Sebaigia in responden 

yaing memilih netrail aidailaih sebainya ik 3 responden (3%), 

responden yaing memilih setuju aidailaih sebainyaik 28 responden 

(28%) dain yaing memilih saingait setuju aidailaih sebainyaik 19 
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responden (19%). Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 

4,32 baihwai perlunyai aidai pemberiain penghairgaiain aitais prestaisi 

pega iwaii dailaim bekerjai. 

3) Butir pertainyaiain X2.3 diukur dairi indikaitor “Kema iuain” dengain 

item pertainyaiain “Saiyai ingin menca ipaii kesuksesain dailaim 

bekerjai”. Sebaigiain responden yaing memilih tidaik setuju 1 

responden (1%), yaing memilih netra il aidailaih sebainyaik 4 

responden (4%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 21 responden (21%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 24 responden (24%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii mea in 3,00 baihwai perlunya i untuk ditingkaitkain laigi 

kema iuain aigair mencaipaii kesuksesain da ilaim bekerjai.  

4) Butir pertainyaiain X2.4 diukur dairi indikaitor “Tainggung jaiwaib” 

dengain item pertainyaiain “Saiyai tidaik pernaih mengeluh dailaim 

mela ikukain pekerjaiain”. Seba igiain responden yaing memilih tida ik 

setuju 6 responden (6%), ya ing memilih netrail aidailaih sebainya ik 

21 responden (21%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 12 responden (12%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 11 responden (11%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii mea in 3,56 baihwai perlunya i untuk ditingkaitkain aiga ir 

tidaik mengeluh dailaim melaikukain pekerja iain.  

5) Butir pertainyaiain X2.5 diukur dairi indikaitor “Tainggung jaiwaib” 

dengain item pertainyaiain “Bila i aidai tugais kerjai lembur, saiyai selailu 

menyelesaiikain dengain baiik”. Sebaigiain responden yaing memilih 

tidaik setuju 1 responden (1%), yaing memilih netrail aidailaih 
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seba inyaik 17 responden (17%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 23 responden (23%) dain yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 19 responden (19%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 4,08 baihwai perlunyai untuk 

ditingkaitkain daila im menyelesaiikain pekerjaiain dengain baiik. 

6) Butir pertainyaiain X2.6 diukur dairi indikaitor “Tainggung jaiwaib” 

dengain item pertainyaiain “Saiyai tidaik meraisai rendaih diri bilai 

mengailaimi kega igailain dailaim menjailainka in”. Sebaigia in responden 

yaing memilih saingait tidaik setuju 1 responden (1%), yaing memilih 

tidaik setuju 2 responden (2%), yaing memilih netrail aidailaih 

seba inyaik 7 responden (7%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 27 responden (27%) dain yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 13 responden (13%). Perolehain ini 

menunjukain airtinyai nilaii meain 3,98 baihwai perlunya i untuk tida ik 

mera isai rendaih diri bila i mengaila imi kegaiga ilain dailaim 

menjailainkain. 

7) Butir pertainyaiain X2.7 diukur dairi indikaitor “Membentuk keaihliain” 

dengain item pertainyaiain “Saiyai berusa ihai saingait kerais untuk 

memperbaiiki kinerjai”. Sebaigiain responden yaing memilih netra il 

aidailaih sebainya ik 4 responden (4%), responden yaing memilih 

setuju aidailaih sebainyaik 30 responden (30%) dain yaing memilih 

saingait setuju aidailaih sebainyaik 16 responden (16%). Perolehain 

ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,24 baihwai perlunyai 

membentuk keaihliain aigair memperbaiiki kinerjai jaiuh lebih baiik.  
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8) Butir pertainyaiain X2.8 diukur dairi indikaitor “Membentuk keaihliain” 

dengain item pertainyaiain “AItaisain memberikain pelaitihain kepaida i 

kairya iwain untuk meningkaitkain keteraimpilain dain kemaimpuain”. 

Seba igiain responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 9 

responden (9%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 23 responden (23%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 18 responden (18%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii meain 4,18 ba ihwai perlunyai aitaisain memberikain 

pelaitihain kepaida i kairyaiwain untuk meningkaitkain keteraimpilain.  

9) Butir pertainyaiain X2.9 diukur dairi indikaitor “Membentuk keaihliain” 

dengain item pertainyaiain “Sa iyai memiliki peluaing dain kesempaitain 

untuk mengembaingkain keteraimpila in dain kemaimpuain”. 

Seba igiain responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 4 

responden (4%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 28 responden (28%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 18 responden (18%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii meain 4,25 baihwai perlunyai memiliki peluaing dain 

kesempaitain untuk mengembaingka in keteraimpilain dain 

kema impuain.  

10) Butir pertainyaiain X2.10 diukur dairi indikaitor “Tainggung jaiwaib” 

dengain item pertainyaiain “Haimpir setiaip pekerjaiain daipa it 

dilaiksainaikain dengain baiik da in menaintaing”. Sebaigia in responden 

yaing memilih netrail aidailaih sebainya ik 9 responden (9%), 

responden yaing memilih setuju aidailaih sebainyaik 24 responden 

(24%) dain yaing memilih saingait setuju aidailaih sebainyaik 17 
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responden (17%). Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 

4,16 baihwai perlunyai meningkaitkain tainggung jaiwa ib pekerjaiain 

yaing daipait dilaiksainaikain dengain baiik da in menaintaing. 

11) Butir pertainyaiain X2.11 diukur dairi indika itor “Tainggung jaiwaib dain 

Kemaimpuain Keteraimpilain” dengain item pertainyaiain “Tugais dain 

tainggung jaiwaib yaing diberikain sesuaii dengain pendidikain dain 

kema impuain”. Sebaigiain responden yaing memilih tidaik setuju 1 

responden (1%), yaing memilih netra il aidailaih sebainyaik 7 

responden (7%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 27 responden (27%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 15 responden (15%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii mea in 4,12 baihwai perlunya i meningkaitkain tainggung 

jaiwa ib yaing diberikain sesuaii dengain pendidikain da in 

kema impuain. 

12) Butir pertainyaiain X2.12 diukur dairi indika itor “Kewaijibain “ dengain 

item pertainyaiain “Saiyai menyelesaiikain tugais secairai tepait waiktu”. 

Seba igiain responden yaing memilih netrail aidailaih sebainyaik 10 

responden (10%), responden yaing memilih setuju aidailaih 

seba inyaik 27 responden (27%) dain yaing memilih saingait setuju 

aidailaih sebainyaik 13 responden (13%). Perolehain ini menunjukain 

airtinyai nilaii mea in 4,06 baihwai perlunyai meningkaitka in kewaijibain 

daila im menyelesaiikain tugais secairai tepait waiktu. 

13) Butir pertainyaiain X2.13 diukur dairi indika itor “Tujuain “ dengain item 

perta inyaiain “Sa iyai daipait menyesuaiika in diri dengain baiik di 

lingkungain pekerjaiain”. Seba igiain responden yaing memilih netra il 
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aidailaih sebainya ik 7 responden (7%), responden yaing memilih 

setuju aidailaih sebainyaik 26 responden (26%) dain yaing memilih 

saingait setuju aidailaih sebainyaik 17 responden (17%). Perolehain 

ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,02 baihwai perlunyai 

menyesuaiikain diri dengain ba iik di lingkungain pekerja iain aigair bisai 

mencaipaii tujuain bersaimai.  

14) Butir pertainyaiain X2.14 diukur dairi indika itor “Tujuain “ dengain item 

perta inyaiain “Sesaimai rekain memiliki tujuain yaing saimai dailaim 

memaijukain instainsi/orgainisaisi”. Seba igiain responden yaing 

memilih  saingait tidaik setuju 1 responden (1%), yaing memilih 

netra il aidailaih sebainyaik 6 responden (6%), responden yaing 

memilih setuju a idailaih sebainyaik 25 responden (25%) dain yaing 

memilih saingait setuju aidailaih sebainya ik 18 responden (18%). 

Perolehain ini menunjukain airtinyai nilaii meain 4,16 baihwai perlunya i 

meingkaitnyai dailaim memaijukain instainsi aigair tujuain tercaipaii.  

15) Butir pertainyaiain X2.15 diukur dairi indikaitor “Tainggung jaiwaib” 

dengain item pertainyaiain “Sa iyai selailu mendaipaitkain kesempaitain 

ikut berpairtisipaisi dailaim menentukain tujuain yaing ingin dicaipa ii 

oleh aitaisain”. Sebaigiain responden yaing memilih netrail aidailaih 

seba inyaik 11 responden (11%), responden yaing memilih setuju 

aidailaih sebainyaik 23 responden (23%) dain yaing memilih sainga it 

setuju aidailaih sebainyaik 16 responden (16%). Perolehain ini 

menunjukain a irtinyai nilaii meain 4,01 baihwai perlunya i 

meningkaitkain untuk ikut berpairtisipaisi dailaim menentukain tujuain 

yaing ingin di caipaii oleh aitaisain. 
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6. Haisil Uji Sta itistik Deskriptif 

      Uji staitistik deskriptif digunaikain untuk mengubaih daitai penelitiain ke 

hail lebih mudaih untuk dipaihaimi ya ing dilihait dairi minimum, maiximum, 

meain dain staindair deviaisi. Vairiaibel-vairiaibel yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini aidailaih lingkungain kerjai dain motiva isi kerjai sebaigaii vairiaibel 

independen. Sedaingka in kinerjai pegaiwaii seba igaii vairiaibel dependen. 

Berikut daita i haisil uji staitistik deskriptif yaing dijaibairkain dailaim taibel 

berikut: 

Taibel  7 Haisil uji sta itistik deskriptif 

Descriptive Staitistics 

 N Minimum Maiximum Meain Std. Deviaition 

lingkungain kerjai 50 23.00 35.00 31.2800 3.13010 

motivaisi kerja i 50 45.00 75.00 61.5800 6.79463 

kinerjai pegaiwaii 50 40.00 65.00 53.0000 6.27271 

Vailid N (listwise) 50     

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

     Berdaisairkain taibel. 6 menunjukain nilaii N aitaiu jumlaih daitai yaing diteliti 

sebainyaik 50 saimpel, berikut aidaila ih penjelaisa in haisil staitistik deskriptif 

setiaip vairiaibel: 

      Paidai va iriaibel lingkungain kerjai responden memberikain totail jaiwaibain 

nilaii minimum 23,00, maiximum 35,00 denga in nilaii raita i-raitai (Meain) 

31,2800  sertai nilaii staindair deviaisi 3,13010.  

      Paidai va iriaibel motivaisi kerjai responden memberikain totail jaiwaibain 

nilaii minimum 45,00, maiximum 45,00 denga in nilaii raita i-raitai (Meain) 

61,5800  sertai nilaii staindair deviaisi 6,79463.  

      Paidai va iriaibel kinerjai pegaiwaii responden memberikain totail jaiwaibain 

nilaii minimum 40,00, maiximum 65,00 denga in nilaii raita i-raitai (Meain) 

53,0000  sertai nilaii staindair deviaisi 6,27271. 
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7. Haisil Instrumen Daitai 

a. Haisil uji vailiditais 

      Uji vailiditais digunaikain untuk mengetaihui vailid aitaiu tida ik 

kuesioner yaing diberikain kepa idai 50 respenden. Kuesioner daipa it 

dikaitaika in vailid a ipaibilai pertainyaiain da ilaim kuesioner maimpu 

menjaiwa ib sesuaitu yaing diukur (Ghozaili,2013). Teknik a inailisis yaing 

digunaika in aidailaih korelaisi product moment dairi Pea irson dengain 

ketentua in untuk mengukur uji va iliditais iailaih jikai r hitung lebih besa ir 

dairi r ta ibel, maikai insrumen penelitiain dinyaitaikain vailid, sebailiknyai 

jikai r hitung lebih kecil dairi r taibel maikai instrumen dinyaitaikain tida ik 

vailid. Penyebairain responden diberikain kepa idai 50 oraing responden, 

dengain nilaii r taibel berdaisairka in ketentuain df= N-2 aitaiu 50-2= 48 

dengain tairif singnifikain 5% aita iu 0,05 sehinggai nilaii r taibel iailaih = 

0,2787 

Taibel  8 Haisil Uji Vailiditais 

Vairiaibel Item r hitung r taibel Keteraingain 

Lingkungain 
Kerjai (X1) 

X1.1 0,675 0,2787 Vailid 

X1.2 0,684 0,2787 Vailid 

X1.3 0,738 0,2787 Vailid 

X1.4 0,756 0,2787 Vailid 

X1.5 0,699 0,2787 Vailid 

X1.6 0,793 0,2787 Vailid 

X1.7 0,626 0,2787 Vailid 

Motiva isi Kerjai 
(X2) 

X2.1 0,739 0,2787 Vailid 

X2.2 0,643 0,2787 Vailid 

X2.3 0,693 0,2787 Vailid 

X2.4 0,364 0,2787 Vailid 

X2.5 0,714 0,2787 Vailid 

X2.6 0,355 0,2787 Vailid 

X2.7 0,813 0,2787 Vailid 

X2.8 0,621 0,2787 Vailid 

X2.9 0,647 0,2787 Vailid 

X2.10 0,547 0,2787 Vailid 

 X2.11 0,688 0,2787 Vailid 

X2.12 0,701 0,2787 Vailid 
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X2.13 0,682 0,2787 Vailid 

X2.14 0,622 0,2787 Vailid 

X2.15 0,764 0,2787 Vailid 

Kinerja i Pegaiwaii 
(Y) 

Y1.1 0,731 0,2787 Vailid 

Y1.2 0,652 0,2787 Vailid 

Y1.3 0,631 0,2787 Vailid 

Y1.4 0,577 0,2787 Vailid 

Y1.5 0,493 0,2787 Vailid 

Y1.6 0,556 0,2787 Vailid 

Y1.7 0,727 0,2787 Vailid 

Y1.8 0,636 0,2787 Vailid 

Y1.9 0,628 0,2787 Vailid 

Y1.10 0,650 0,2787 Vailid 

Y1.11 0,813 0,2787 Vailid 

Y1.12 0,689 0,2787 Vailid 

Y1.13 0,607 0,2787 Vailid 

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

      Informaisi taibel di aitais menunjukain baihwai setiaip item pernyaitaiain 

vairiaibel independen dain vairiaibel dependen daipait dinyaitaikain vailid, 

kairenai nilaii r hitung lebih besa ir dairi 0,2787 aitaiu r ta ibel sehinggai 

setiaip pernyaitaiain da ipait digunaikain dailaim penelitiain ini. 

b. Uji reaibilitais 

      Daila im penelitiain ini uji reliaibilitais digunaikain untuk mengukur 

kestaibila in dain konsistensi responden dailaim menjaiwaib pernyaitaiain 

kuesioner berkaiitain dengain vairiaibel ya ing diuji. Teknik yaing 

digunaika in dailaim menguji reliaibilitais iailaih Cronbaich AIlphai > 0,60, 

maikai pertainyaiain kuesioner dia inggaip relia ibel. Haisil uji reliaibilita is 

sebaigaii berikut. 

Taibel  9 Uji reaibilitais 

Vairiaibel  Cronbaich AIlpha i Keteraingain 

Lingkungain Kerjai 0,776 Reliaibel 

Motivaisi Kerjai 0,754 Reliaibel 

Kinerja i Pegaiwaii  0,757 Reliaibel 

Sumber: Daitai primer diolaih,2024 

      Informaisi taibel di aitais menunjukkain baihwai nilaii Cronbaich’s 
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AIlphai untuk maising-maising va iriaibel lebih besair dairi 0,60 maikai 

daipait disimpulkain baihwai instrumen dinyaitaikain reliaibel dain daipa it 

digunaika in untuk penelitiain. 

8. Uji regresi linieair bergaindai 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain ainailisis regresi bergaindai. AInailisis 

linier bergaindai digunaikain untuk mengetaihui pengairuh vairiaibel 

independen (X) yaiitu lingkungain kerjai dain motivaisi kerja i terhaidaip 

vairaiibel depeneden (Y) yaiitu kinerjai pegaiwa ii. Haisil regresi lineair 

bergaindai sebaigaii berikut: 

Taibel  10 Uji regresi linieair bergaindai 

Model 

Unstaindairdized Coefficients 
Stainda irdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 10.845 6.970  1.556 .126 

lingkungain 

kerjai 
.187 .267 .094 .703 .486 

motivaisi 

kerjai 
.589 .123 .638 4.794 .000 

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

      Dairi haisil olaih daitai diaitais, daipa it digunaikain rumus regresi bergaindai 

sebaigaii berikut Y = α + β1 X1 +  β2 X2  +e Oleh kairenai itu, model 

persaimaiain regresi yaing dihaisilkain berdaisairkain taibel diaitais aidailaih:  

Y = 10,845 + 0,094X1 + 0,638X2 + e 

Y : Kinerjai pegaiwaii 

X1 : Lingkungain kerjai 

X2 :  Motivaisi kerjai 

Persaimaiain lineair berga indai daipait dijelaiskain sebaigaii berikut: 
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a. Konstaintai sebesair 10,845 airtinyai aipaibilai lingkunga in kerjai dain 

motivaisi kerjai tidaik aidai aitaiu bernilaii 0,  maikai kinerjai pegaiwa ii 

sebesair 10,845. 

b. Koefisien Regresi lingkungain kerjai  sebesair 0,094 a irtinyai setiaip 

kenaiika in saitu saituain lingkungain kerjai aikain meningkaitkain kinerjai 

pegaiwa ii sebesair 0,094. Dain sebailiknyai, setiaip penurunain saitu 

saituain lingkungain kerjai  aikain menurunkain kinerjai pega iwaii sebesa ir 

0,094.  

c. Koefisien Regresi  motivaisi kerjai sebesa ir 0,0638 a irtinyai setiaip 

kenaiika in saitu saituain motivaisi kerjai aika in meningka itkain kinerja i 

pegaiwa ii sebesair 0,0638. Dain sebailiknya i, setiaip penurunain saitu 

saituain motivaisi kerjai, aikain menurunkain kinerjai pega iwaii sebesa ir 

0,0638. 

9. Uji aisumsi klaisik 

a. Uji Normailitais 

      Menurut Ghoza ili (2013) uji normailitais iailaih pengujiain yaing 

dilaikuka in untuk mengetaihui aipaikaih sesuaitu model regresi vairiaibel 

pengainggu (residua il) memiliki distribusi yaing normail aitaiu tidaik. 

Dailaim penelitiain ini uji norma iliais menggunaikain uji Kolmogorov-

Smirnov dengain tujuain untuk mendeteksi normailitais daita i 

menggunaikain graifik. AIpaibilai nilaii AIsymp. Sig. (2-taiiled) > aitaiu lebih 

dairi 0,05 (α) maikai daitai tersebut berdistribusi secairai normail. Haisil 

untuk uji normailitais a idailaih seba igaii berikut: 

Taibel  11 Uji Normailitais 

One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstainda irdized Residuail 

N 50 
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Normail Pairaimetersa
i

,b Mea in .0000000 

Std. Deviaition 4.47636098 

Most Extreme 
Differences 

AIbsolute .102 

Positive .102 

Negaitive -.092 

Test Staitistic .102 

AIsymp. Sig. (2-taiiled) .200c,d 

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

      Taibel 8 menunjukkain nilaii AIsymp. Sig. (2-taiiled) sebesair 0,200. 

Nilaii ailphai sebesair 0,05. Hail ini menunjukkain nilaii AIsymp. Sig. (2-

taiiled) lebih besair > ailphai (0,200 > 0,05). Ini membuktikain tida ik 

terjaidi gejailai normailitais sehinggai ainailisai regresi bergaindai daioa it 

dilainjutkain. 

b. Uji multikolinieritais 

      Paidai uji multikolinieritais ha isil daipait dilihait paidai ta ibel koefisien 

(nilaii toleraince dain VIF). Semuai aiutput yaing dihaisilkain aipaibilai 

menunjukain nilaii toleraince lebih dairi 0,1 da in nilaii Vairia ince Inflaition 

Faictor (VIF) kuraing dairi 10, maikai tidaik terjaidi multikolineairitais. 

Haisiil uji Multikolinieritais sebaiga ii berikut 

Taibel  12 Uji Multikolinieritais 

Model 

Collineairity Staitistics 

B Toleraince VIF 

(Consta int) 10.845   

lingkungain kerjai .187 .611 1.636 

motivaisi kerjai .589 .611 1.636 

Sumber: Daitai primer diola ih, 2024 

      Haisil pengujiain multikolineairitais paida i taibel 9 daipait diliha it 

baihwai maising-maising vairiaibel memiliki nilaii toleraince lebih besa ir 

dairi 0.1 dain nilaii VIF untuk ma ising-maising vairiaibel kuraing dairi 10. 

Hail ini membuktika in tidaik terja idi gejailai multikolineairitais, sehinggai 

ainailisai regressi daipait dilainjutka in.  

c. Uji Heteroskedaistisitais 
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      Uji heteroskeda istisitais digunaikain untuk mengeta ihui aipaikaih 

residuail memiliki raigaim yaing homogen (konstain) aitaiu tidaik. 

Pengujia in heteroskedaistisitais dihairaipkain residuail memiliki raigaim 

yaing homogen. Pengujiain heteroskedaistisitais daipait dilihait melailui 

scaitter plot. Residuail dikaitaika in memiliki raigaim yaing homogen 

aipaibilai titik-titik residuail paidai scaitter plot menyebair seca irai aicaik. 

Gaimbair 3 Uji Heteroskedaistisitais 

 
Sumber : Daitai primer  diolaih, 2024 

Graifik scaitterplot menunjukkain titik-titik daitai penyebair di aita is 

dain di baiwaih aitaiu disekitair a ingkai 0. Titik-titik tidaik mengumpul 

hainyai di aitais aitaiu di baiwaih saijai. Penyebairain titik-titik daitai tida ik 

membentuk polai bergelombaing melebair kemudiain menyempit dain 

melebair kembaili. Penyebairain titi-titik daitai tidaik berpolai. Hail ini 

membuktikain tidaik terjaidi geja ilai heterokedaistisitais. Jaidi ainailisa i 

regresi linieair berga indai daipait dilainjutkain. 

10. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultain (uji f) 

      Menurut Ghozaili (2013) menjelaiskain baihwai uji F digunaikain 

untuk mengukur fungsi regresi dairi saimpel dailaim menaifsirkain nila ii 
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goodness of fit (aiktuail). Uji F bertujuain untuk mengeta ihui aidai aitaiu 

tidaiknya i pengairuh silmutain (bersaimai-saima i) yaing diberikain vairiaibel 

indenpenden terhaidaip vairiaibel dependen. Haisil uji nilaii F sebaiga ii 

berikut: 

Taibel  13 Uji Simultain (uji f) 

AINOVAI

a
i 

Model Sum of Squaires Df Meain Squaire F Sig. 

1 Regression 946.147 2 473.074 22.645 .000b 

Residuail 981.853 47 20.890   

Tota il 1928.000 49    

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

      Taibel 10 menunjukkain signifikain 0,000. Nilaii ailphai sebesair 0,05. 

Hail ini membuktikain nilaii signifikain lebih kecil dairi ailphai (0,000 < 

0,05). Hail ini menunjukkain lingkungain kerjai dain motivaisi kerja i 

secairai simultain a itaiu bersaimai-saimai  berpengairuh signifikain 

terhaidaip kinerjai pegaiwaii. 

b. Uji pairsiail (t) 

       Uji pairtiail bertujuain untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaiknya i 

pengairuh persiail (sendiri) yaing diberikain va iriaibel bebais (x) terhaidaip 

vairaiibel terikait(Y). Uji pairsiail (t-test) di ca iri paidai α= 0,05 dengain 

pengujia in onetaiiled. Haisil uji t sebaigaii berikut: 

Taibel  14 Uji pa irsiail (uji t) 

Model 

Unstaindairdized 
Coefficients 

Stainda irdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 10.845 6.970  1.556 .126 

lingkungain kerjai .187 .267 .094 .703 .486 

motivaisi kerja i .589 .123 .638 4.794 .000 

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 
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      Haisil uji t menunjukkain nila ii signifikain lingkungain kerjai sebesa ir 

0,486. Nilaii signifikain ini lebih besair da iri ailphai (0,05). Hail ini 

membuktikain lingkungain kerjai tidaik berpengairuh signifikain terhaidaip 

kinerjai pegaiwaii paidai Kaintor Dinais Peternaikain Ruteng NTT. 

    Untuk nilaii signifikain motivaisi kerjai sebesair 0,000. Nilaii signifikain 

lebih besair dairi ailphai (0,000 < 0,05). Jaidi motivaisi kerja i 

berpengairuh siginifikain terhaida ip kinerjai pegaiwaii paidai Kaintor Dina is 

Peterna ikain Ruteng NTT. 

c. Uji R2 (Koefisien Determinaisi) 

       Koefisien determinaisi bertujuain untuk mengetaihui besa ir 

kontribusi vairiaibel independen yaiitu lingkungain kerjai (X1) dain 

motivaisi kerjai (X2) terhaidaip vairiaibel dependen yaiitu kinerjai 

pegaiwa ii (Y). Haisil perhitungain dairi penelitiain ini daipait dilihait paida i 

taibel 12 berikut ini : 

Taibel  15 Uji R2 

Model Summairyb 

Model R R Squaire 

AIdjusted R 

Squaire 

Std. Error of the 

Estimaite Durbin-Waitson 

1 .701a
i .491 .469 4.57061 2.227 

Sumber: Daitai primer diolaih, 2024 

Haisil uji determinaisi (R2) diperoleh nilaii sebesair 0,491 (49,1%). Ha il 

ini bermaiksud lingkungain kerjai dain motivaisi kerjai berkontribusi 

terhaida ip kinerjai pegaiwaii paidai Kaintor Dinais Peterna ikain Ruteng 

(Nusai Tenggairai Timur) sebesa ir 0,491 (49,1%). Seda ingkain 0,509 

(50,9%) kinerjai pega iwaii dipenga iruhi vairiaibel-vairiaibel la iin.  

B. Pembaihaisain Haisil Penelitiain 
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Penelitiain ini bertujuain untuk menemukain pengairuh vairiaible 

independen yaiitu lingkunga in kerjai da in motivaisi kerjai terha idaip kinerja i 

pega iwaii sebaiga ii vairiaibel dependen pa idai Kaintor Dinais Peternaikain Ruteng 

(Nussai Tenggairai Timur). Objek yaing diaimbil daila im penelitia in ini aidailaih 

seluruh pegaiwa ii yaing bekerjai di Kaintor Dina is Peternekain Ruteng, 

Kaibupaiten Mainggairaii, provinsi Nusa i Tenggaira i Timur. Saimpel yaing 

digunaikain daila im penelitiain ini sebainyaik 50 respendon dengain jumlaih 

koessioner yaing disebair sebainyaik 50. Pengaimbilain saimpel yaing digunaikain 

daila im penelitiain ini aidailaih sensus. AIla isain penggunaiain metode sensus ini 

aidailaih kairenai menggunaika in seluruh populaisi sebaigaii saimpel. 

      Penelitia in ini menguji pengairuh lingkungain kerjai dain motivaisi kerja i 

terhaidaip kinerjai pega iwaii di Kaintor Dinais Peternaikain, Kecaimaitain 

Ruteng Kaibupaiten Mainggairaii, Nusa i Tenggairai Timur. 

1. Pengairuh lingkungain kerjai dain motivaisi kerjai terhaidaip kinerjai 

pegaiwaii 

Berdaisairkain haisil ainailisis daitai terhaida ip hipotesis pertaimai (H1) 

yaiitu lingkungain kerjai dengain haisil uji t mengha isilkain nilaii 0,486 > 0,05. 

Hail ini menunjukkain lingkungain kerjai (X1) tidaik berpengairuh secaira i 

signifikain terhaidaip kinerjai pegaiwa ii di  Dinais Peternaikain Kaibupaiten 

Mainggairaii, Ruteng Nussai Tengga irai Timur. Sedaingkain motivaisi kerjai 

dengain haisil uji t menghaisilkain nila ii 0,000 < 0,05. Hail ini menunjukkain 

motivaisi kerjai berpenga iruh secairai signifikain terhaidaip kinerjai pegaiwaii di  

Dinais Peternaikain Kaibupaiten Ma inggairaii, Ruteng Nussai Tenggairai 

Timur. 
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2. Pegairuh lingkungain kerja i terhaidaip Kinerjai Pega iwaii  

Berdaisairkain haisil ainailisis daitai terhaida ip hipotesis keduai (H2) 

lingkungain kerjai peroleh nilaii t sebesair 0,486 > 0,05. Dairi haisil tersebut 

daipait disimpulkain baihwai lingkunga in kerjai tida ik berpenga iruh terhaidaip 

kinerjai pegaiwaii di Kaintor Dina is Peternaikain Ruteng, Kaibupaiten 

Mainggairaii, Nusai Tenggairai Timur. Haisil penelitiain ini sejailain dengain 

penelitiain yaing telaih dilaikukain oleh Rizail Naibaiwi (2018) menunjukkain 

baihwai lingkungain kerja i tidaik berpengairuh singnifikain terhaidaip kinerjai 

pegaiwaii.  

Selainjutnyai, ha isil waiwaincairai yaing dilaikukain peneliti paida i 

pegaiwaii di Kaintor Dinais Peternaikain Kaibupaiten Mainggairaii menjelaiskain 

baihwai kondisi lingkungain kerjai mendukung kinerjai pegaiwaii kairenai di 

lihait dairi gedung, sairainai dain praisairainai, hubungain aintair sesaimai 

pegaiwaii ma iupun pegaiwaii dengain pimpinain. Terkaiit pemelihairaiain aitaiu 

perbaiikain lingkungain fisik dain non fisik biaisa inyai dilaikuka in paidai ha iri 

Jumait aitaiu paidai waiktu tertentu yaing sudaih disepaikaiti bersa imai. 

3. Pengairuh motivaisi kerjai terhaidaip  Kinerjai Pegaiwaii. 

Haisil ainailisis da itai terhaidaip hipotesis ketigai (H3) motivaisi kerja i 

peroleh nilaii t sebesair 0,000 < 0,05. Dairi haisil tersebut daipa it disimpulkain 

baihwai motivaisi kerjai berpengairuh signifikain terhaidaip kinerjai pegaiwaii di 

Kaintor Dinais Peterna ikain Ruteng, Kaibupa iten Mainggairaii, Nusai 

Tenggairai Timur. Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitia in yaing tela ih 

dilaikukain oleh Sembiring (2020) menunjukka in baihwai motivaisi kerja i 

berpengairuh signfikain terhaidaip kinerjai pegaiwaii.  



84 
 

 

Haisil waiwainca irai yaing telaih dilaikukain di Kaintor Dina is 

Peternaikain Ruteng, Kaibupaiten Mainggairaii menjelaiskain ba ihwai motivaisi 

kerjai diukur dengain da iftair haidir, penyelesaiiain pekerjaiain yaing dilihait 

dairi cepait aitaiu laimba itnyai dailaim menyelesa iikain pekerjaiain denga in 

tujuain dain hairaipain ha isil pekerjaia in tersebut daipait memberi mainfaia it 

kepaidai maisyairaikait. Kemudiain cairai pimpinain untuk memberi motivaisi 

kepaidai ba iwaihain, seperti disaiait aipel paigi biaisainyai memberikain 

motivaisi da in tegurain-tegurain yaing bersifait membaingun da in yaing bisai 

diterimai oleh pairai pega iwaii. Pimpinain jugai memberikain faisilitais seperti, 

laiptop, motor dain bairaing la iinnyai untuk memba intu dailaim 

memperlaincairkain pekerjaiain. Bonus yaing biaisai diberikain pimpinain 

setiaip aikhir taihun. Bonus tersebut bukain berupa i uaing tetaipi aicairai kecil-

kecilain yaing dilaiksainaikain di kaintor. Kendailai yaing keraip terjaidi yaiitu 

terlaimbait da itaing kerjai kairenai cua icai yaing kuraing mendukung (hujain). 

Untuk mengaitaisi aikiba it dairi kendailai tersebut, pairai pegaiwaii waijib 

melaiporkain ke pimpina in aigair tidaik mendaipaitkain sainksi. Dain aipaibilai 

hujain berkepainjaingain dain pegaiwa ii tidaik sempait maisuk kaintor, maikai 

pegaiwaii bia isainyai melaikukain pekerjaiain kaintor dairi rumaih.   
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4. Vairiaibel yaing berpengairuh dominain terhaidaip kinerjai pegaiwa ii 

      Dairi haisil penelitiaim motivaisi kerjai berpengairuh dominain terhaidaip 

kinerjai pega iwaii dengain haisil waiwa incairai baihwai motivaisi kerjai diukur 

dengain daifta ir haidir, penyelesaiiain pekerjaiain ya ing dilihait da iri cepait aitaiu 

laimbaitnyai dailaim menyelesaiikain pekerjaiain dengain tujuain dain hairaipain 

haisil pekerja iain tersebut daipait memberi mainfaiait kepaidai maisyairaikait.  
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BAIB V 

 KESIMPULAIN DAIN SAIRAIN 

A. Kesimpulain 

Haisil da iri penelitiain yaing telaih dilaikukain oleh peneliti mengena ii 

pengairuh lingkungain kerjai dain motiva isi kerjai terhaidaip kinerjai pegaiwa ii. 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di Kaintor Dinais Peternaikain Ruteng. Jumlaih 

responden dailaim penelitiain ini sebainya ik 50 pegaiwaii. Teknik pengumpulain 

daita i diaimbil melailui dokumentaisi, waiwaincairai dain penyebairain google form 

kuesioner. Berdaisairkain ha isil ainailisis daitai dain pembaihaisain yaing telaih 

dilaikukain, penulis mengaimbil beberaipai kesimpulain sebaigaii berikut:   

1. Secairai simultain haisil penelitiain ini, lingkungain dain motivaisi kerjai secaira i 

bersaimai-sa imai berpengairuh terhaidaip kinerjai pegaiwaii. Hail ini 

menunjukka in baihwai lingkungain kerjai daipait mempenga iruhi kinerjai 

kairyaiwain.  

2. Lingkungain kerjai tidaik berpengairuh terhaidaip kinerjai pegaiwaii. Hail ini 

menunjukka in suaisainai kerjai, hubungain kerjai dengain reka in kerjai dain 

tersediainyai faisilitais kerjai tidaik mempengairuhi kinerjai pegaiwaii.  

3. Motivaisi kerjai berpenga iruh domina in terhaidaip kinerjai pegaiwaii. Hail ini 

menunjukka in baihwai da iyai pendorong, kerelaiain, kemaiuain, membentuk 

keaihliain, kemaimpuain keteraimpila in, tainggung jaiwaib, kewaijibain dain 

tujuain daipa it mempenga iruhi kinerjai pegaiwaii. 

B. Saira in 

1. Baigi peneliti selainjutnya i  
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     Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberika in waiwaisain 

khususnyai pengetaihua in mengena ii pengairuh lingkungain kerjai da in 

motivaisi kerjai 
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terhaidaip kinerjai pegaiwaii sertai daipait dijaidikain referensi dailaim bidaing 

penelitiain ya ing dailaim penelitiain sela injutnyai.  

2. Baigi Instainsi  

      Penelitia in  ini dihaira ipkain menja idi referensi yaing bergunai baigi Dina is 

Peternaikain Kaibupaiten Mainggairaii, Kotai Ruteng (NTT) maiupun instainsi 

laiin untuk mencerma iti, mempertimbaingkain dain mengembaingkain 

sumber daiyai mainusiainyai. Sertai sebaigaii pedomain dailaim memotivaisi 

kinerjai kepa idai pimpinain, mainaijer, kairyaiwain da ilaim instainsi. 

C. Keterbaitaisain Penelitiain 

Penelitiain ini fokus paidai vairiaibel lingkungain kerjai dain motivaisi kerja i 

terha idaip kinerja i pegaiwaii. Maisih bainyaik vairiaibel laiin, seperti budaiyai 

orga inisaisi, gaiya i kepimpinain, stres kerja i dain disiplin kerjai yaing aidai di lua ir 

penelitiain yaing mempengairuhi kinerjai pegaiwaii. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI  

KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

(Studi Kasus Pada Kantor Dinas Peternakan Ruteng NTT) 

Kepada  

Yth. Pegawai Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai, Ruteng NTT 

Di Tempat 

      Kuesioner ini disusun sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian 

dalam rangka penyusunan skripsi. Informasi yang Bapak/i berikan semata-mata 

hanya untuk keperluan akademis. Oleh karena itu, saya mengharapkan 

kesediaan Bapak/i untuk memberikan jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi yang Saudara/i rasakan atau alami saat ini. 

      Atas kerjasama dan kemurahan hati Bapak/i, terlebih dahulu saya ucapkan 

banyak terima kasih.  

Ruteng,     Desember 2023 

                                                                                 Peneliti 

 

 

Redempto Yosef Felisito Ngamal 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Usia  :    ...................................... 

Jenis Kelamin :    .................................... 

Pendidikan :     ................................... 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/i anggap paling sesuai dengan 

kenyataan yang saudara jumpai dilingkungan kerja. Berilah tanda check list (✔) 

pada kolom yang Saudara/i pilih. 

Kuesioner 

PETUNJUK PENGISIAN 

Centang ( ) pada kolom penelitian yang sesuai dengan pilihan anda ! 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

N  : Netral 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju  

A. Kinerja Pegawai (Y) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

  1 2 3 4 5 

1 Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu      

2 Saya disiplin waktu dalam bekerja      

3 Saya tidak menunda pekerjaan      

4 Saya Mampu mempercepat menyelesaikan 
pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan 

     

5 Saya bertanggung jawab atas apa yang harus 
dilaksanakan dari suatu pekerjaan  

     

6 Saya diberikan kesempatan berinisiatif sendiri 
untuk mencapai target kerja yang ditetapkan 
pimpinan  

     

7 Saya mampu mencapai target yang ditetapkan 
pimpinan 

     

8 Saya dapat memenuhi beban kerja yang telah 
ditetapkan pimpinan 

     

9 Saya dapat melebihi volume pekerjaan yang telah      
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ditetapkan pimpinan 

10 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
dan teliti 

     

11 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
standar yang ditetapkan pimpinan 

     

12 Saya dapat meminimalisasi tingkat kesalahan 
dalam bekerja 

     

13 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan rapi      

 

B. Lingkungan Kerja (X1) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

  1 2 3 4 5 

1 Kenyamanan di dalam ruangan merupakan  salah 
satu pendukung dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

2 Ruangan tempat pegawai bekerja harus memiliki 
sirkulasi udara yang bagus 

     

3 Hubungan yang baik antara pegawai dengan 
pemimpin membantu pegawai dalam bekerja 

     

4 Komunikasi merupakan hal utama dalam 
membina hubungan yang baik anatara pegawai 

     

5 Fasilitas yang tersedia sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan 

     

6 Fasilitas yang lengkap dapat meningkatkan hasil 
kerja yang maksimal 

     

7 Fasilitas yang baik dapat mempecepat proses 
kerja 

     

 

C. Motivasi Kerja (X2) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

  1 2 3 4 5 

1 Sejauh ini, situasi lingkungan kerja baik dan 
menyenangkan 

     

2 Pemberian penghargaan atas prestasi pegawai 
memberikan motivasi kinerja pegawai 

     

3 Saya ingin mencapai kesuksesan dalam bekerja      

4 Saya tidak pernah mengeluh dalam melakukan 
pekerjaan 

     

5 Bila ada tugas kerja lembur, saya selalu 
menyelesaikan dengan baik 

     

6 Saya tidak merasa rendah diri bila mengalami 
kegagalan dalam menjalankan pekerjaan 

     

7 Saya berusaha sangat keras untuk memperbaiki 
kinerja 
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8 Atasan memberikan pelatihan kepada karyawan 
untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan 

     

9 Saya memiliki peluang dan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

     

10 Hampir setiap pekerjaan dapat dilaksanakan 
dengan baik dan menantang 

     

11 Tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai 
dengan pendidikan dan kemampuan 

     

12 Saya menyelesaikan tugas secara tepat waktu      

13 Saya dapat menyesuaikan diri dengan baik di 
lingkungan pekerjaan 

     

14 Sesama rekan memiliki tujuan yang sama dalam 
memajukan instansi/organisasi 

     

15 Saya selalu mendapatkan kesempatan ikut 
berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang 
ingin dicapai oleh atasan 

     

 

Lampiran 2 Data Variabel Independen Dan Dependen 

Data Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 64 

4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 3 47 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 50 

4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 

4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 48 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 48 

4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 3 4 4 43 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 61 

5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 56 

3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 46 

4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 5 51 

4 5 3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 50 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 5 3 56 

4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 60 

3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 43 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 47 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 63 

3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 46 

4 5 3 4 4 3 3 3 5 5 4 3 4 50 
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4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 48 

5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 55 

3 4 3 3 4 5 4 5 4 3 3 4 5 50 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 59 

4 3 5 4 3 5 3 3 4 5 4 4 4 51 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

4 5 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 5 53 

3 3 4 5 5 3 3 4 4 5 4 3 3 49 

4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 61 

4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 49 

4 5 3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 52 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 52 

3 3 3 5 5 5 3 2 4 5 4 4 3 49 

4 5 3 3 3 5 5 3 5 5 4 3 3 51 

4 4 3 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 52 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 50 

4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 59 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 63 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 64 

5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 5 59 

4 4 3 1 5 5 5 5 3 5 5 4 5 54 
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Data variabel lingkungan kerja (X1) 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 5 5 3 5 5 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 3 4 4 27 

5 5 5 5 4 5 5 34 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 4 3 4 4 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 4 5 5 34 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 4 5 4 5 5 33 

5 5 5 4 4 4 5 32 

4 4 4 5 5 4 4 30 

5 4 4 4 5 4 4 30 

5 5 4 5 5 5 4 33 

5 5 4 4 3 4 4 29 

4 4 3 4 4 4 4 27 

5 5 4 4 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 5 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 4 4 3 3 3 25 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 4 4 5 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 29 

5 5 4 4 5 4 5 32 

4 3 3 4 5 5 5 29 

5 3 5 5 4 3 5 30 

5 4 5 4 4 5 5 32 

4 4 4 5 5 4 4 30 

4 4 3 3 4 4 4 26 

4 5 3 4 3 4 5 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 3 3 3 3 3 5 23 

5 5 5 5 5 5 5 35 

3 5 5 5 4 4 4 30 

3 5 5 5 5 5 5 33 

4 5 5 5 3 4 3 29 
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4 5 4 4 4 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 4 4 4 5 5 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 4 4 4 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 4 4 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 

 

Data variabel motivasi kerja (X2) 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 72 

4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 

3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 54 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 53 

4 5 5 5 3 2 4 5 5 3 4 4 4 4 3 60 

4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 70 

5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

4 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 58 

4 5 5 2 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 61 

3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 55 

3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 54 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 71 

3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 52 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 71 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 61 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 

4 5 5 3 3 5 4 5 5 3 4 3 3 5 4 61 

4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 

5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 61 

4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 64 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 
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3 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 58 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

4 5 4 2 3 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 58 

4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 67 

4 4 2 2 3 4 3 3 5 5 4 3 5 3 3 53 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

5 4 5 3 4 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 59 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 62 

3 3 4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 58 

3 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 5 3 4 3 60 

3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 62 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 1 4 58 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 2 3 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 66 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 65 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 74 

4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 64 

4 5 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

 

Lampiran 3 Hasil Output SPSS 

1. Hasil Uji deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

lingkungan 

kerja 
50 23.00 35.00 31.2800 3.13010 

motivasi kerja 50 45.00 75.00 61.5800 6.79463 

kinerja pegawai 50 40.00 65.00 53.0000 6.27271 

Valid N 

(listwise) 
50     
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2. Hasil Uji Validitas 

a. Lingkungan Kerja 

Correlations 

 

 LK.1 LK.2 LK.3 LK.4 LK.5 LK.6 LK.7 

LK.TOTA

L 

LK.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 
.483*

* 

.478*

* 
.289* .358* 

.412*

* 
.342* .675** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .000 .042 .011 .003 .015 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

LK.2 Pearson 

Correlatio

n 

.483*

* 
1 

.558*

* 

.435*

* 
.254 

.496*

* 
.198 .684** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .000 .002 .075 .000 .168 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

LK.3 Pearson 

Correlatio

n 

.478*

* 

.558*

* 
1 

.676*

* 
.276 

.413*

* 
.266 .738** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000  .000 .052 .003 .062 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

LK.4 Pearson 

Correlatio

n 

.289* 
.435*

* 

.676*

* 
1 

.517*

* 

.514*

* 
.335* .756** 

Sig. (2-

tailed) 
.042 .002 .000  .000 .000 .017 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

LK.5 Pearson 

Correlatio

n 

.358* .254 .276 
.517*

* 
1 

.548*

* 

.440*

* 
.699** 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .075 .052 .000  .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 
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LK.6 Pearson 

Correlatio

n 

.412*

* 

.496*

* 

.413*

* 

.514*

* 

.548*

* 
1 

.576*

* 
.793** 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .000 .003 .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

LK.7 Pearson 

Correlatio

n 

.342* .198 .266 .335* 
.440*

* 

.576*

* 
1 .626** 

Sig. (2-

tailed) 
.015 .168 .062 .017 .001 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

LK.TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.675*

* 

.684*

* 

.738*

* 

.756*

* 

.699*

* 

.793*

* 

.626*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Motivasi kerja 
 

Correlations 

 

M

K.

1 

M

K.

2 

M

K.

3 

M

K.

4 

M

K.

5 

M

K.

6 

M

K.

7 

M

K.

8 

M

K.

9 

M

K.

10 

M

K.

11 

M

K.

12 

M

K.

13 

M

K.

14 

M

K.

15 

MK.T

OTA

L 

MK.1 Pear

son 

Corr

elati

on 

1 

.5

1

6** 

.5

3

7** 

.1

1

7 

.4

0

2** 

.2

3

7 

.4

7

0** 

.4

3

2** 

.5

9

8** 

.4

39
** 

.4

38
** 

.4

66
** 

.5

06
** 

.3

52
* 

.6

67
** 

.739*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

 

.0

0

0 

.0

0

0 

.4

2

0 

.0

0

4 

.0

9

8 

.0

0

1 

.0

0

2 

.0

0

0 

.0

01 

.0

01 

.0

01 

.0

00 

.0

12 

.0

00 
.000 

N 5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
50 50 50 50 50 50 50 
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MK.2 Pear

son 

Corr

elati

on 

.5

1

6** 

1 

.5

9

0** 

.0

3

7 

.3

7

7** 

.0

1

3 

.5

3

9** 

.3

9

2** 

.5

4

5** 

.1

68 

.4

88
** 

.4

10
** 

.4

05
** 

.4

83
** 

.4

44
** 

.643*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

0 

 

.0

0

0 

.7

9

8 

.0

0

7 

.9

3

0 

.0

0

0 

.0

0

5 

.0

0

0 

.2

42 

.0

00 

.0

03 

.0

04 

.0

00 

.0

01 
.000 

N 5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
50 50 50 50 50 50 50 

MK.3 Pear

son 

Corr

elati

on 

.5

3

7** 

.5

9

0** 

1 

.0

8

5 

.3

2

2* 

.1

4

2 

.5

5

9** 

.5

4

1** 

.4

6

4** 

.1

64 

.4

27
** 

.4

11
** 

.3

55
* 

.5

57
** 

.5

84
** 

.693*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

0 

.0

0

0 

 

.5

5

8 

.0

2

3 

.3

2

6 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

0

1 

.2

55 

.0

02 

.0

03 

.0

12 

.0

00 

.0

00 
.000 

N 5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
50 50 50 50 50 50 50 

MK.4 Pear

son 

Corr

elati

on 

.1

1

7 

.0

3

7 

.0

8

5 

1 

.3

5

0* 

.3

5

2* 

.3

3

0* 

.0

8

6 

.0

0

6 

.0

74 

.1

36 

.3

48
* 

.1

07 

-

.0

01 

.0

63 

.364*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.4

2

0 

.7

9

8 

.5

5

8 

 

.0

1

3 

.0

1

2 

.0

1

9 

.5

5

1 

.9

7

0 

.6

07 

.3

48 

.0

13 

.4

62 

.9

94 

.6

65 
.009 

N 5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
50 50 50 50 50 50 50 

MK.5 Pear

son 

Corr

elati

on 

.4

0

2** 

.3

7

7** 

.3

2

2* 

.3

5

0* 

1 

.2

4

2 

.5

2

1** 

.3

3

0* 

.3

4

7* 

.4

03
** 

.5

71
** 

.5

78
** 

.4

43
** 

.3

31
* 

.5

51
** 

.714*

* 
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Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

4 

.0

0

7 

.0

2

3 

.0

1

3 

 

.0

9

0 

.0

0

0 

.0

1

9 

.0

1

4 

.0

04 

.0

00 

.0

00 

.0

01 

.0

19 

.0

00 
.000 

N 5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
50 50 50 50 50 50 50 

MK.6 Pear

son 

Corr

elati

on 

.2

3

7 

.0

1

3 

.1

4

2 

.3

5

2* 

.2

4

2 

1 

.1

6

9 

.0

3

9 

.1

2

7 

.1

71 

.1

02 

.1

40 

.1

82 

.0

35 

.1

31 
.355* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

9

8 

.9

3

0 

.3

2

6 

.0

1

2 

.0

9

0 

 

.2

4

2 

.7

9

1 

.3

8

0 

.2

36 

.4

81 

.3

33 

.2

05 

.8

11 

.3

65 
.011 

N 5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
50 50 50 50 50 50 50 

MK.7 Pear

son 

Corr

elati

on 

.4

7

0** 

.5

3

9** 

.5

5

9** 

.3

3

0* 

.5

2

1** 

.1

6

9 

1 

.4

7

2** 

.3

7

7** 

.3

44
* 

.6

04
** 

.6

21
** 

.6

49
** 

.5

54
** 

.6

48
** 

.813*

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.0

0

1 

.0

0

0 

.0

0

0 

.0

1

9 

.0

0

0 

.2

4

2 

 

.0

0

1 

.0

0

7 

.0

14 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0
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.0

0

0 

.9

9

4 
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MK.T

OTA

L 
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elati
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.6
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.6
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

c. Kinerja Pegawai 
 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

3. Hasil Uji Reabilitas 
 

a. lingkungan kerja 
 

Reliability Statistics 

Cronb

ach's 

Alpha N of Items 

.776 8 

b. motivasi kerja 
 

Reliability Statistics 

Cronb

ach's 

Alpha N of Items 

.754 16 
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c. kinerja pegawai\ 

Reliability Statistics 

Cronb

ach's 

Alpha N of Items 

.757 14 

 
4. Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Const

ant) 
10.845 6.970  1.556 .126   

lingkun

gan 

kerja 

.187 .267 .094 .703 .486 .611 1.636 

motiva

si kerja 
.589 .123 .638 4.794 .000 .611 1.636 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 
Tabel 23. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
4.47636098 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.092 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 
c. Uji Multikolinearitas  

 

Model 

Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.845   

lingkungan kerja 
.187 .611 1.636 

motivasi kerja 
.589 .611 1.636 

 

 
5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (F) 
 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 
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1 Regression 946.147 2 473.074 22.645 .000b 

Residual 981.853 47 20.890   

Total 1928.000 49    

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), motivasi kerja, lingkungan kerja 

 
b. Uji parsial (t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 10.845 6.970  1.556 .126   

lingkungan 

kerja 
.187 .267 .094 .703 .486 .611 1.636 

motivasi 

kerja 
.589 .123 .638 4.794 .000 .611 1.636 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 
c. Uji R2  (koefisien determinasi) 
 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .701a .491 .469 4.57061 2.227 

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, lingkungan kerja 

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

Kantor Dinas Peternakan Ruteng, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti di lapangan, 2024 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti di lapangan, 2024 
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Wawancara dengan sekertaris (Bapak Hila Hour)  

 

Sumber: Dokumentasi peneliti di lapangan, 2024 

 

Wawancara dengan pegawai dengan perencana ahli muda (Bapak Oscar 

Banterang) 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti di lapangan, 2024 
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Lampiran 5 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 Berita Acara Perbaikan Skripsi 
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Lampiran 7 Hasil Cek Plagiasi 
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